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ABSTRAK

Nur Anisah Mahmud. 2025. Treatment Kepada Anak Berkemampuan Rendah
Dalam Mengerjakan Soal Operasi Perkalian Dengan Metode Lattice Di SMP
Negeri 49 Makassar. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing | Rukli dan pembimbing Il llhamsyah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh treatment kepada anak
berkemampuan rendah dalam mengerjakan soal operasi perkalian dengan metode
lattice di SMP Negeri 49 Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian Single
Subject Research (SSR). Subjek dalam penelitian ini adalah seorang siswa kelas
VIl di SMP Negero 49 Makassar berinsial R.

Penelitian menggunakan desain A-B-A’. fase baseline-1 (A) dilakukan
dengan mengadakan tes sebanyak 3 kali untuk mengetahui kemampuan awal
subjek dalam menyelesaikan soal matematika dalam bentuk perkalian. Fase
Intervensi  (B) dilakukan dengan menerapkan Metode Lattice untuk
menyelesaikan soal perkalian sebanyak 8 kali pertemuan. Fase Baseline-2 (A”)
dilakukan dengan mengadakan tes sebanyak 3 kali untuk mengetahui kemampuan
subjek dalam menyelesaikan Soal Matematika Bentuk Perkalian setelah diberikan
Intervensi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan dalam
menyelesaikan Soal Matematika Bentuk Perkalian pada subjek. Hal ini ditandai
dengan perubahan kecenderungan arah dan efek pada penelitian ini adalah
meningkat dengan efek (+) pada fase A, kemudian meningkat dengan efek (+)
pada fase B dan meningkat pada fase A’. perubahan kecenderungan stabilitas
adalah stabil pada ketiga fase. Perubahan level dari fase A menuju fase B adalah
sebesar (+20%) dan perubahan level pada fase B menuju A’ adalah sebesar (0%).
Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah Metode Lattice efektif meningkatkan
kemampuan menyelesaikan soal perkalian siswa kelas VII di SMP Negeri 49
Makassar.

Kata kunci: Soal Matematika Bentuk Perkalian, Metode Lattice.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan yang berkualitas tentunya tidak lepas dari peran guru sebagai
seorang pendidik. Guru merupakan subjek yang paling penting dalam
berlangsungnya pendidikan. Guru adalah seorang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik atau tenaga profesional yang dapat menjadikan
murid-muridnya untuk merencanakan, menganalis dan menyimpulkan suatu
masalah (Fitriani, dkk., 2022). Guru perlu memperbaiki dan merenovasi agar lebih
sesuuai dengan tuntutan perkembangan zaman, guru bukan hanya sekedar
memberikan materi pembelajaran secara konvensional namun harus menciptakan
pembelajaran interaktif dengan menggunakan metode yang berfokus pada siswa.
(Afinnih, 2024).

Metode pembelajaran juga termasuk salah satu upaya dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk
menyampaikan suatu pembelajaran agar dapat dengan mudah dipahami oleh
siswa. Metode pembelajaran adalah sebuah proses sistematis dan teratur yang
dilakukan oleh guru atau pendidik dalam menyampaikan materi kepada siswanya.
metode pembelajaran merupakan sebuah strategi atau taktik dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas yang diaplikasi tenaga pendidik agar
tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan bisa tercapai dengan baik. Metode
yang biasa guru ajarkan untuk menyelesaikan operasi hitung perkalian yaitu

metode perkalian bersusun.



Metode perkalian bersusun dilakukan dengan cara mengalikan bilangan
bersusun ke bawah. Perkalian bersusun ini sudah lama diterapkan, bertujuan untuk
memudahkan dalam menghitung perkalian antara dua bilangan puluhan, ratusan
hingga ribuan. Namun, perkalian bersusun ini juga bisa menjadi permasalahan
bagi siswa, dimana siswa salah menempatkan hasil perhitungan perkalian. Dengan
demikian, diperlukan suatu metode yang bisa menyelesaikan permasalahan
permasalahan yang terjadi pada saat menyelesaikan operasi hitung. Metode baru
yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan tersebut
sebagai cara yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar, prestasi belajar dan keterampilan berhitung siswa

Kemampuan pemahaman konsep matematika mempengaruhi kualitas
belajar siswa dan prestasi belajar matematika siswa secara keseluruhan (Fauzi,
dkk., 2022). Salah satunya ialah materi perkalian yang merupakan materi dasar
bagi prasayarat keberhasilan pemahaman materi selanjutnya, maka materi dasar
tersebut harus dipahami dan dikuasai secara betul oleh siswa. Tetapi pada
kenyataannya, dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika
disana yaitu materi perkalian menjadi sebuah permasalahan dimana peserta didik
masih merasa soal perkalian secara bersusun masih dianggap sulit.

Anak berkesulitan belajar adalah anak yang mengalami kesulitan dalam
belajar secaraefektif. Anak berkesulitan belajar adalah anak yang secara nyata
mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik khusus maupun umum, baik
disebabkan oleh adanya disfungsi neurologis, proses psikologis dasar maupun
sebab-sebab lain sehingga prestasi belajarnya rendah dan anak beresiko tinggi

tinggal kelas (Husadani, 2021).



Salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa adalah
matematika. Sehingga pelajaran ini kurang diminati siswa. Banyak faktor
mengapa matematika dianggap sulit oleh siswa, dikarenakan matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang abstrak sehingga siswa sulit
memahami, terutama pada materi operasi hitung perkalian. Dengan tidak hafalnya
perkalian, maka dapat menghambat pembelajaran pada materi selanjutnya.

Rahmawati, seorang siswa kelas VII, menjadi subjek penelitian terkait
rendahnya kemampuan dalam menguasai operasi perkalian. Dari data guru
matematika yang disampaikan pada saat wawancara yaitu Bu Riska mengatakan
bahwa meskipun telah diberikan berbagai materi dan latihan soal, Rahmawati
menunjukkan kesulitan yang signifikan dalam memahami konsep dasar perkalian,
terutama ketika diminta untuk mengalikan angka-angka dua digit. Evaluasi yang
dilakukan oleh guru menunjukkan bahwa Rahmawati sering membuat kesalahan
dalam menghitung hasil perkalian, bahkan untuk soal yang relatif sederhana.

Kesalahan berulang ini menunjukkan adanya hambatan dalam mengingat
pola perkalian dan memanfaatkan keterampilan yang telah diajarkan. Selain itu,
Rahmawati cenderung merasa cemas ketika mengerjakan soal perkalian dan lebih
memilih untuk menghindari tugas yang melibatkan operasi matematika tersebut.
Hal ini mengindikasikan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih intensif
dan kreatif untuk membantu meningkatkan pemahamannya terhadap materi

perkalian.

Dan juga Hasil wawancara dengan subjek secara langsung

mengungkapkan bahwa ia merasa kesulitan dalam memahami operasi perkalian,



terutama ketika soal melibatkan angka yang lebih besar. la mengaku sering lupa
rumus dan merasa bingung saat harus mengalikan angka-angka dua digit.

Pada saat peneliti memberikan soal untuk melihat kemampuan siswa kelas
VII, ternyata dari 20 siswa hanya beberapa yang bisa menjawab benar tapi ada
juga yang menjawab soal dengan jawaban yang sangat tidak sesusai. R pada saat
mengerjakan soal nomor 1 dengan soal 20 kali 13 subjek menjawab 83, sebuah
kesalahan yang menunjukkan ketidaktahuan tentang cara yang tepat dalam
melakukan perkalian tersebut dan semakin memperlihatkan kesulitan yang
dialami. Dari wawancara dan pengamatan ini, dapat disimpulkan bahwa subjek
memerlukan bantuan tambahan untuk memperbaiki pemahamannya terhadap

operasi perkalian dan mengurangi kesalahan dalam pengerjaan soal.
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Gambar 1.1 Hasil Pengerjaan Subjek
Dengan adanya siswa yang tidak hafal perkalian maka dapat berdampak
pada hasil dan prestasi belajar siswa. Keterampilan menghitung merupakan
keterampilan yang perlu dikembangkan oleh siswa untuk memecahkan operasi
hitung matematika, baik itu operasi hitung penjumlahan, pembagian, pengurangan
dan perkalian. Kemampuan berhitung adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh

seseorang dalam menyelesaikan penghitungan bilangan (Rahayu ,dkk., 2022)



Permasalahan inilah yang menyebabkan banyak siswa mengalami
kesulitan belajar matematika. Matematika merupakan suatu sarana yang dapat
menumbuh kembangkan pola pikir logis, sistematis, kritis, objektif, rasional dan
taat azas. Dengan keabstrakan objek dalam matematika, maka suatu hal yang
wajar apabila dalam memahami suatu konsep dalam matematika akan
memerlukan suatu analisis yang lebih dibanding dengan ilmu lain, dan kerap
sekali siswa akan menemui kesulitan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
rendahnya minat belajar siswa terhadap pembelajaran matematika salah satunya
adalah guru. Guru memegang peranan yang penting dalam menumbuhkan dan
meningkatkan minat siswa dalam belajar. Oleh karena itu, guru perlu
mengembangkan keterampilan mengajar matematika, agar siswa menjadi lebih
tertarik dan tidak menganggap pelajaran matematika itu sulit (Permatasari, 2021).

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru
dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan intensitas partisipasi efektif peserta didik dalam proses
pembalajaran tersebut. salah satunya adalah penggunaan metode lattice. Metode
lattice merupakan metode menghitung perkaliaan yang menggunakan Kisi untuk
mengalikan dua angka yang multi digit. Metode lattice merupakan salah satu
alternatif yang dapat diterapkan guru dalam pembelajaran perkalian (Yahya,

2023)

Cara kerja dari metode lattice ini sangat sederhana yaitu memahami
terlebih dahulu soal perkaliannya, dimana Kkita harus mengetahui jenis
perkaliannya, apakah perkalian satuan dengan satuan, satuan dengan puluhan,

puluhan dengan ratusan dan sebagainya. Kemudian, jika kita sudah mengetahui



jenis perkaliannya, maka buatlah sebuah tabel, jumlah kolom dan barisnya
disesuaikan dengan soal perkalian tersebut. kemudian, soal pertama letakkan
dikolom dan soal kedua diletakkan dibaris yang berada pada kanan tabel.
Kemudian, kalikan semua angka yang ada dalam tabel satu-persatu dan
dimasukkan hasilnya kedalam masing-masing kotak. Apabila ada hasil yang
angka dua digit, maka angka puluhannya diletakkan pada hasil yang depannya.
Setelah itu jumlahkan hasil perkalian secara diagonal. Dari hasil penjumlahan
tersebut, apabila ada dua hasil yang dua digit, maka angka digit puluhannya
jumlahkan pada angka yang didepannya.

Keterampilan menghitung merupakan keterampilan yang perlu
dikembangkan oleh siswa untuk memecahkan operasi hitung matematika, baik itu
operasi hitung penjumlahan, pembagian, pengurangan dan perkalian. Kemampuan
berhitung adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam
menyelesaikan penghitungan bilangan (Rahayu, dkk., 2022)

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Putri Juliana Indah yang
menganlisis kesulitan belajar siswa pada materi operasi hitung perkalian dan
pembagian bahwa banyak siswa yang merasa sulit terhadap mata pelajaran
matematika. Karakterisik siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika
berbeda beda. Maka dari itu penanganannya pun berbeda beda tiap siswanya.
Adapun permasalahan yang ditemui dari penelitian tersebut yaitu faktor internal
dari diri sendiri seperti kurangnya pemahaman konsep dan kurangnya
keterampilan berhitung siswa. Kemudian faktor eksternalnya yaitu permasalahan

ekonomi orang tua (Indah, dkk., 2020).



Metode Lattice ini sudah dilakukan oleh penelitian sebelumnya, namun
mengukur hasil belajar, prestasi belajar dan tingkat kesulitan siswa dalam operasi
hitung perkalian. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Dede Suyanti, dkk
tahun 2020, bahwa pengaruh penggunaan metode lattice dapat menyelesaikan
operasi perkalian terhadap prestasi siswa di kelas 11l SDN Sukasari. Kemudian
penelitian yang sama dilakukan oleh Reski Ayu, Dkk tahun 2020, bahwa
pengaruh metode lattice dapat meningkatkan hasil belajar matematika dan bisa
menjadi alternatif yang digunakan oleh guru untuk mengajarkan siswa untuk
mengoperasikan operasi hitung perkalian (Ayu & Musa, 2020). Rata rata
penelitian terdahulu yang sudah dilakukan, penggunaan metode lattice untuk
meningkatkan hasil belajar, prestasi belajar dan mengatasi permasalahan kesulitas
operasi hitung perkalian. Namun, penelitian ini digunakan untuk meningkatkan
keterampilan operasi hitung pada materi perkalian dan mengetahui persentase
peningkatannya pada siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka peneliti
bermaksud mengadakan penelitian tentang ‘“Treatment anak berkemampuan
rendah dalam mengerjakan soal operasi perkalian dengan Metode Lattice di

SMP Negeri 49 Makassar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah sebelumnya, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh
treatment anak berkemampuan rendah dalam mengerjakan soal operasi perkalian
dengan metode lattice di SMP Negeri 49 Makassar?

C. Tujuan Penelitian



Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
treatment anak berkemampuan rendah dalam mengerjakan soal operasi perkalian

dengan metode lattice di SMP Negeri 49 Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis

maupun praktis

1. Manfaat teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
bagi dunia pendidikan matematika yang berkaitan dengan kemampuan
melaksanakan operasi perkalian.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi para
peneliti  selanjutnya mengenai kemampuan melaksanakan operasi
perkalian melalui treatment metode lattice.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
Metode lattice dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan operasi perkalian siswa dan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

b. Bagi Guru

Sebagai bahan masukkan bagi guru untuk mengoptimalkan proses
belajar mengajar dan meningkatkan kemampuan melaksanakan operasi

perkalian melalui treatment metode lattice dan hasil penelitian ini dapat



dijadikan sebagai masukkan dalam menyusun program dan melaksanakan
pembelajaran bagi siswa.
Bagi Siswa

Membantu siswa memahami konsep perkalian dengan cara yang
lebih terstruktur, meningkatkan ketelitian dan akurasi dalam menghitung
serta meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam mengerjakan soal
perkalian karena memberi langkah yang jelas dan sistematis.
Bagi Peneliti

Dapat meningkatkan pengetahuan peneliti sebagai calon pendidik.
Penelitian ini memberikan gambaran tentang kondisi pembelajaran
disekolah yang dapat digunakan sebagai pedoman untuk memperbaiki
dimasa depan. Selain itu, penelitian ini dapat berfungsi sebagai refrensi

untuk penelitian terkait lainnya.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR
DAN PERTANYAAN PENELITIAN

A. Kajian Pustaka

1. Treatment

Treatment adalah suatu perlakuan, tindakan, atau interverensi yang
diberikan kepada individu, kelompok atau objek dalam rangka mencapai
tujuan tertentu, baik untuk mengatasi masalah, meningkatkan kualitas, atau
menguji efek dari suatu variabel (Arib, dkk., 2024). Jadi dalam konteks
penelitian, treatment adalah tindakan atau perlakuan yang sering kali merajuk
pada perlakuan atau perubahan yang dilakukan oleh peneliti terhadap subjek

penelitian untuk melihat dampaknya pada variabel yang diteliti.

2. Anak Berkemampuan Rendah

Matematika yakni mata pelajaran yang mengajarkan siswa cara
berhitung, mengukur dan menerapkan rumus matematika dalam konteks
kehidupan sehari-hari (Ellyana, 2022) Salah satu kemampuan yang sangat
penting bagi anak yang perlu dikembangkan dalam rangka membekali mereka,
untuk bekal kehidupannya dimasa depan dan saat ini adalah memberikan
bekal kemampuan berhitung. Kemampuan behitung adalah kemampuan dasar
yang dimiliki setiap anak yang berhubungan dengan penjumlahan,
pengurangan, perkalian, maupun pembagian. Kemampuan berhitung
merupakan kemampuan dasar yang sangat penting bagi anak untuk
dikembangkan sebagai bekal mereka di masa kini dan dimasa depan karena

kemampuan berhitung sangat dibutuhkan di dalam kehidupan sehari — hari.

11
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Kemampuan berhitung pada setiap anak berbeda — beda maka dari itu
kemampuan berhitung harus terus dikembangkan karena berguna dalam
kehidupan sehari — hari. (Nabila, dkk., 2022) .

Anak berkemampuan rendah merujuk pada anak yang mengamlami
kesulitan atau keterbatasan dalam mencapai tingkat kemampuan tertentu
dalam bidang tertentu, misalnya hal akademik, keterampilan atau pemahaman
materi pelajaran. Dalam konteks pembelajaran matematika “anak
berkemampun rendah” sering merujuk pada siswa yang memiliki kesulitan
dalam memahami konsep dasar yang membutuhkan bantuan tambahan atau
menunjukkan tingkat pemahaman yang lebih rendah dari pada standar yang

diharapkan untuk usia atau tingkat kelas mereka.

3. Operasi Perkalian

Definisi perkalian adalah penjumlahan berganda dengan suku-suku yang
sama, misalnya 2 + 2 + 2 + 2 + 2. Disebut juga penjumlahan berulang. Disini
terdapat lima suku yang sama yaitu 2. Penjumlahan ini disajikan pula dalam
bentuk: 5 x 2 dan disebut perkalian 5 dan 2. Jika bilangan-bilangannya “a” dan
“b”, maka: a x b adalah penjumlahan berulang yang mempunyai “a” suku, dan
tiap-tiap suku sama dengan “b”, dengan rumus: ax b=b+b+b+b+Db
(Guntur&Robyani. 2021). Pemahaman ini berguna untuk mengerjakan operasi

hitung perkalian. Perkalian merupakan penjumlahan yang berulang.

Langkah langkah perkalian dengam metode lattice :

1. Menulis angka angka yang dikalikan dalam bentuk vertical dan

horizontal pada tabel
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2. Mengalikan masing masing digit satu persatu dan menuliskan hasilnya
dalam kotak kotak yang sesusai
3. Menjumlahkan hasil hasil yang berada di diagonal untuk memperoleh
hasil akhir
Operasi hitung perkalian dengan menghadapi perkalian dua digit,
dengan bentuk kotak perkalian yang mewakili dua digit dengan
menggunakan metode lattice, misalnya seperti contoh berikut ini :

2 4

Jadi, 24 x 12 = 288

Metode Lattice

Metode pembelajaran lattice adalah metode pembelajaran yang
menggunakan media kotak perkalian. Metode ini memberikan kemudahan
menghitung suatu perkalian. Metode pembelajaran lattice atau kotak
perkalian ini terbukti sangat efektif untuk digunakan dalam menghitung
perkalian yang hasilnya lebih dari dua digit, karena media kotak perkalian
sangat mudah untuk dipahami bagi peserta didik yang kesulitan belajar
operasi hitung perkalian pada pembelajaran matematika. Dengan metode

lattice, siswa dapat lebih mudah memahami langkah-langkah dalam
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melakukan perkalian, terutama ketika berhadapan dengan bilangan yang
lebih besar (Putri, dkk., 2024) Metode perkalian lattice sangat berbeda
dengan metode perkalian bersusun, dimana nilai puluhan dan satuan sudah
ditempatkan dalam kotak tertentu sehingga mengurangi tingkat kesalahan
peserta didik dalam operasi perkalian (Ayu, dkk., 2020)

jadi dapat di simpulkan Metode lattice itu adalah metode perkalian
yang disajikan dalam bentuk tabel yang memuat hasil perkalian. Hasil
perkalian dua bilangan ditempatkan dalam tabel yang disusun berdasarkan
satuan, puluhan, ratusan dan seterusnya

b. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Metode Lattice

Dalam sebuah pembelajaran setiap metode memiliki kelebihan dan
kekurangan. Jika metode dapat digunakan secara maksimal dan dapat
dikuasai oleh guru maka akan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan membangkitkan semangat belajar serta meningkatkan
hasil belajaranya. Adapun kelebihan dan kerkurangan-nya adalah sebagai

berikut (Alamsyah, dkk., 2024)

1. Kelebihan Metode Lattice

a. Perhatian anak didik dapat di pusatkan, dan titik berat yang di anggap

penting oleh guru dapat diamati.

b. Perhatian anak didik akan lebih terpusat pada apa yang
didemonstrasikan, jadi proses anak didik akan lebih terarah dan akan
mengurangi perhatian anak didik kepada masalah lain karena terlihat hal

yang baru.
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c. Dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses

belajar.

d. Dapat menambah pengalaman anak didik.

e. Bisa membantu siswa ingat lebih lama tentang materi yang

disampaikan.

f. Dapat mengurangi kesalah pahaman karna pengajaran lebih jelas dan

konkrit.

g. Dapat menjawab semua masalah yang timbul di dalam pikiran setiap

siswa karena ikut serta berperan secara langsung.

2. Kekurangan metode lattice

a. Tidak semua siswa paham dengan metode ini karena masih dianggap

baru

. Hasil penelitian Relevan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh

1. Dede Suyanti dkk (2020)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat pengaruh
penggunaan metode lattice dalam menyelesaiakan operasi perkalian
terhadap prestasi belajar siswa di kelas 111 SDN Sukasari. Hal ini terlihat
dari perbedaan hasil nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yaitu 89,38
dan kelas kontrol 72,27. Dalam uji hipotesis dilakukan dengan
Independent Sample T-test yang diperoleh nilai signifikansi (2- tailed)

0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
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2. Reski ayu Dkk (2020)

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa 1) Hasil belajar peserta didiksebelum diterapkan
metode pembelajaran Latticememiliki rata-rata 3,96 dengan standar
deviasinya adalah 1,79, 2) Hasil belajar  peserta didiksetelah
penerapan metode pembelajaran Latticediperoleh rata-rata 7,16 dengan
standar deviasi 1,62 dan3) Terdapat pengaruh penerapan metode
pembelajaran Lattic eterhadap hasil belajar matematika pada materi
operasi perkalian bilangan bulat peserta didikkelas VII SMPN 2 Bua.
Jika dilihat dari peningkatan nilai posttestdari nilai pretest, sehingga
dapat diketahui bahwa pembelajaran menggunakan metode pembelajaran

Latticehasil belajarnya lebih baik

3. Farlina Fatmala Dkk. (2019)

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian pra-
eksperimen dengan desain penelitian one group pre and posttest design.
Sampel penelitian ini merupakan perwakilan siswa dari masing-masing
rombel pada kelas VIII SMPN 7 Pujut yang direkomendasikan oleh guru
matematika karena mengalami kesulitan menyelesaikan operasi perkalian
yang berjumlah 20 orang siswa. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
perbedaan rerata presentase hasil angket kecemasan matematis awal
dengan rerata presentase hasil angket kecemasan matematis akhir yaitu

56,7% turun menjadi 42,65% yang sama-sama masih dalam kategori
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cukup. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terjadi penolakan
terhadap hO sehingga ha diterima dimana ha berbunyi: ada pengaruh
penerapan lattice multiplication method untuk mengatasi kesulitan
menyelesaikan operasi perkalian dan kecemasan matematis pada siswa

kelas VIII SMPN 7 Pujut.

4. Annisa Yuliana (2020)

Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan kemampuan
menyelesaikan Soal Matematika Bentuk Cerita pada subjek. Hal ini
ditandai dengan perubahan kecenderungan arah dan efek pada penelitian
ini adalah menaik dengan efek (+) pada fase A, kemudian menaik dengan
efek (+) pada fase B, dan mendatar (=) pada fase A’. Perubahan
kecenderungan stabilitas adalah stabil pada ketiga fase. Perubahan level
dari fase A menuju fase B adalah sebesar (+32,5%) dan perubahan level
pada fase B menunju A’ adalah sebesar (+5%). Presentase data overlap
pada masing-masing fase adalah 0%. Kesimpulan Akhir dari penelitian ini
adalah pembelajaran problem solving model Polya terbukti efektif
meningkatkan kemampuan menyelesaikan Soal Matematika Bentuk Cerita

siswa autis kelas V111 di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta.



18

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

Nama, Tahun Persamaan Perbedaan
Dede suyanti, dkk | Persamaan penelitian Dede | Perbedaannya adalah
(2020) Suyanti dkk dengan | subjek penelitian Dede
penelitian ini adalah sama | Suyanti ialah siswa kelas
sama menggunakan metode | I1l SD sedangkan pada
lattice dalam menyelesaikan | penelitian ini
operasi perkalian menggunakan subjek
siswa kelas VIl SMP
Reski ~ Ayu, dkk | Persamaan penelitian Reski | Perbedaannya adalah
(2020) Ayu dkk dengan penelitian | penelitian Reski Ayu, dkk
saat ini adalah sama sama | menggunakan Spss
menggunakan metode lattice | sedangkan pada
dan subjek siswa kelas VII | penelitian ini
SMP menggunakan metode
SSR  (single  subject
research)
Farlina fatmala, dkk | Persamaan penelitian | Perbedaannya adalah
(2019) Farkina Fatmala dengan | penelitian Farlina Fatmala
penelitian saat ini adalah | tidak menggunakan
sama sama menggunakan | metode lattice
judul yang berhubungan
dengan penyelesaian soal
perkalian
Annisa Yuliana | Persamaan penelitian ini | Perbedaannya adalah
(2020) adalah sama sama | subjek penelitian Annisa

menggunakan Single Subjet
Research (SSR)

Yuliana adalah seorang
Autis sedangkan subjek
penelitian  ini  adalah
seorang anak kelas VII
SMP.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas, maka pertanyaan

penelitian utama dalam penelitian ini adalah sebagi berikut :
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1. Bagaimanakah pengaruh treatment anak berkemampuan rendah dalam
mengerjakan soal operasi perkalian dengan metode lattice di SMP Negeri
49 Makassar berdasarkan hasil analisis pada kondisi Intervensi (B)

2. Bagaimanakah pengaruh treatment anak berkemampuan rendah dalam
mengerjakan soal operasi perkalian dengan metode lattice di SMP Negeri
49 Makassar berdasarkan hasil analisis pada kondisi baseline 1 (Al) dan
baseline 2 (A2)?

3. Bagaimanakah gambaran peningkatan pengaruh treatment anak
berkemampuan rendah dalam mengerjakan soal operasi perkalian dengan
metode lattice di SMP Negeri 49 Makassar berdasarkan hasil analisis
pada kondisi dari baseline 1 (Al) ke Intervensi (B) dan dari Intervensi

(B) ke baseline 2 (A2



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam Penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif yang dimaksudkan untuk meneliti dan mengetahui kemampuan

melaksanakan operasi perkalian siswa di SMP Negeri 49 Makassar.

2. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dalam
bentuk Single Subject Research (SSR) vyang bertujuan untuk
menggambarkan peningkatan kemampuan melaksanakan operasi perkalian
siswa SMP Negeri 49 Makassar. Pada analisis dalam kondisi baseline 1
(Al), pada saat intervensi (B) dan pada baseline 2 (A2) serta analisis antar
kondisi dari Baseline 1 (Al) ke Intervensi (B) dan Intervensi (B) ke

Baseline 2 (A2).

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMP Negeri 49 Makassar

yang berlokasi di jalan syech yusuf no 78.
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C. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel penelitian

Adapun variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel ukur
(dependen) yakni anak berkemampuan rendah dan variabel perlakuan

(independen) yakni metode lattice.
2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
Single Subject Research (SSR) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan metode lattice yang diberikan secara berulang-ulang dalam
waktu tertentu. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
A-B-A, yang terdiri dari tiga fase dalam perlakuannya, yakni fase

baseline-1, intervensi, dan baseline-2

Desain A-B-A memiliki tiga tahap yaitu Al (baseline 1), B
(intervensi), dan A2 (baseline 2).Gambar tampilan desain A — B — A dapat

dilihat pada gambar sebagai berikut :.

I(NH
Baseline (Al) Intervensi (B) Baseline (A2)
80
60

40

20

Sesi (waktu)

Gambar 3.1 Tampilan Desain A-B-A
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Keterangan :

A-1 (Baseline 1), yaitu merupakan gambaran murni (utuh) mengenai
kemampuan subyek sebelum diberikan perlakuan atau sebelum peneliti
mempunyai rencana untuk memberikan intervensi. Dalam baseline ini
peneliti tidak diperkenankan memberikan perlakuan selama mengadakan
pengamatan. Sunanto (2005) mengatakan bahwa baseline adalah kondisi
dimana pengukuran perilaku sasaran dilakukan pada keadaan natural
sebelum diberikan intervensi apapun”

B (intervensi), yaitu keadaan dimana subyek diberi perlakuan yang
diberikan secara berulang-ulang, tujuannya untuk melihat peningkatan
yang terjadi selama perlakuan yang diberikan. Intervensi ini dilakukan
secara berulang-ulang selama beberapa sesi. Pencatatan data terhadap
kemampuan subyek, dilakukan untuk melihat pengaruh intervensi terhadap
kemampuan perkalian siswa kelas VII SMPN 49 Makassar.

A-2 (Baseline 2) yaitu pengulangan kondisi baseline sebagai evaluasi
sampai sejauhmana intervensi yang diberikan berpengaruh pada subyek.
Pada baseline 2 ini peneliti ingin melihat sejauhmana kemampuan
perkalian subjek setelah diberikan intervensi.

Setelah data-data dikumpulkan kemudian data diolah dan dianalisis
dengan menggunakan statistik deskriptif dan penyajian datanya diolah
dengan menggunakan grafik. . Definisi statistika deskriptif adalah metode
yang digunakan untuk menganalisis dan menyajikan data kuantitatif
dengan tujuan untuk menggambarkan data tersebut agar dapat dimengerti

dengan mudah (Suharsono, dkk., 2023 )
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D. Definisi Operasional Variabel

Definsi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan

informasi dan petunjuk tentang bagaimana caranya mengukur variabel.

Definisi operasional merupakan informasi ilmiah yang sangat membantu

peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan

variabel yang sama. Karena berdasarkan informasi itu, ia akan mengetahui

bagaimana cara melakukan pengukuran terhadap variabel yang dibangun

berdasarkan konsep yang sama. Definisi operasional variabel dalam

penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan arah penelitian agar

terhindar dari kesalahan persepsi dan pengukuran peubah penelitian.

Adapun definisi operasi variabel penelitian ini adalah sebagai berikut :

il

2

Treatment

Treatment adalah suatu hal yang merujuk pada penanganan yang
diberikan untuk menangani suatu kondisi atau masalah.
Anak berkemampuan rendah

Anak berkemampuan rendah merupakan anak yang merujuk pada
anak yang mengalami kesulitan atau keterbatasan dalam belajar atau
mencapai potensi akademik yang diharapkan, baik itu karena faktor
koginitif, fisik atau sosial. Isitilah ini sering digunakan dalam konteks
pendidikan untuk menggambarkan anak yang mungkin memerlukan
dukungan tambahan, seperti bantuan pendidikan Kkhusus atau

pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka.
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3. Operasi perkalian
Operasi perkalian adalah salah satu operasi matematika dasar yang
dgunakan untuk menghitung hasil dari penjumlahan berulang.

4. Metode lattice

Metode lattice yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
metode yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan operasi
perkalian siswa dengan cara menyusun sebuah tabel yang terdiri dari
kolom dan baris, dimana setiap sel dalam tabel mewakili hasil

perkalian antara digit digit dari kedua bilangan yang ingin dikalikan.

E. Subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah subjek kelas VII di SMP Negeri 49
Makassar sebanyak 1 subjek. Adapun penetapan subjek penelitian

didasarkan pada beberapa kriteria yakni:

1. Subjek penelitian merupakan subjek kelas VII di SMP Negeri 49
Makassar.

2. Subjek penelitian merupakan subjek yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal matematika bentuk perkalian.

3. Subjek penelitian merupakan subjek yang memiliki kemampuan

rendah tentang pemahaman dasar mtematika.



F.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
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Instrumen Penelitian

ini  bertujuan untuk

mengungkap kemampuan subjek dalam menyelessaikan soal matematika

dalam bentuk perkalian.

Tabel 3.2 Kisi kisi soal

Kompetensi
Dasar

Indikator Jumlah Soal Nomor Soal

Mengetahui
strategi
pemecahan
masalah  dengan
mengerjakan soal
matematika dalam
bentuk perkalian

Menyelesaikan soal | 3 1,2,3
matematika dalam
bentuk  perkalian

dua digit

Menyelesaikan soal 4,5
matematika dalam
bentuk  perkalian

tiga digit

Jumlah soal

Setiap butir soal dalam tes hasil belajar tersebut akan diberi skor
berupa angka antara 1 sampai dengan 4, dengan Kriteria penilaian sebagai

berikut :
Tabel 3.3 Kriteria Penilaian (Baseline-1 dan 2)

No Skor | Penilaian

1 4 Hasil dari perkalian benar dan sisw menunjukkan pemahaman
dalam menyelesaikan soal perkalian

2 3 Menyelesaikan soal perkalian bersusun dengan benar, namun
terdapat sedikit kesalahan atau kurang lengkap dalam
menyelesaikan soal

3 2 Menyelesaikan banyak langkah dengan benar, namun terdapat
kesalahan signifikan dalam proses perkalian bersusun

4 1 Hasil dari perkalian tidak sesuai, namun terdapat sedikit
langkah perkalian yang benar
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Tabel 3.4 Kriteria Penilaian (Intervensi)

No Skor | Penilaian

1 4 Hasil dari perkalian menggunakan mtode lattice benar dan
sesuai dengan hasil perkalian yang diharapkan

2 3 Jawaban hampir benar dengan kesalahan dalam menjumlahkan
atau urutan, tetapi secara keseluruhan masih mendekati hasil
yang benar dan sesuai dengan langkah langkah metode lattice

3 2 Jawaban tidak sesuai dengan yang diharapkan, namun masih
menunjukkan pemahaman tentang langkah langkah metode
lattice

4 1 Jawaban sangat tidak sesuai dan menunjukkan kesalahan besar
dalam langkah langkah perkalian atau penjumlahan diagonal

G. Prosedur Penelitian

a. Kegiatan awal

1) Peneliti mengkondisikan subjek untuk siap belajar.

2) Peneliti dan subjek bersama-sama membac a doa sebelum pembelajaran

dimulai.

3) Peneliti menjelaskan tentang pembelajaran yang akan dilakukan yaitu

menyelesaikan soal matematika bentuk perkalian menggunakan metode

lattice

b. Kegiatan inti

1) Peneliti menyajikan contoh soal dan mendemostrasikan langkah

penyelesaian soal sesuai dengan langkah metode lattice

2) Peneliti menyajikan 5 butir soal dan memfasilitasi subjek untuk

menyelesaikan soal yang disajikan.

c. Kegiatan penutup

1) Peneliti menjelaskan kesimpulan dari apa yang telah dipelajari subjek.

2) Peneliti memberikan reward yang sedang digemari oleh subjek.

3) Peneliti bersama subjek membaca doa untuk menutup pelajaran.
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4) Peneliti menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini
terdiri dari teknik tes unjuk kerja. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh
data atau informasi tentang kemampuan mengerjakan operasi perkalian
siswa kelas VII di SMP Negeri 49 Makassar dengan memberikan tes yang
berkaitan dengan mengerjakan operasi perkalian.

a. Teknik tes

Tes merupakan suatu cara yang berbentuk tugas atau serangkaian tugas
yang harus selesaikan oleh siswa yang bersangkutan. Tes yang di gunakan
adalah test unjuk kerja yang diberikan kepada anak pada kondisi baseline
1, intervensi dan baseline 2. Tes dimaksudkan untuk mengumpulkan data
serta mengukur kemampuan perrkaliaan siswa kelas VII di SMPN 49

Makassar.

b. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi atau dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah
berlalu, berbentuk tulisan, gambar, foto, sketsa dan lain-lain, Dokumentasi
ini dalam penelitian digunakan untuk memperoleh data visual berupa foto
kegiatan pembelajaran (dokumentasi dalam penelitian ini merupakan data

penunjang atau sekunder)

Teknik Analisis Data

Data penelitian dengan subjek dianalisis dengan statistic deskriptif.

Statistika deskriptif merupakan metode statistika yang berhubungan
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dengan pengelompokan, peringkasan dan penyajian data sehingga menjadi
informasi yang berguna (Suharsono Dkk. 2023). Adapun metode analisis
yang akan digunakan adalah metode inspeksi visual. Analisis inspeksi
visual merupakan analisis yang dilakukan dengan melakukan pengamatan
secara langsung terhadap data yang telah ditampilkan dalam grafik.

Pada penelitian ini, peneliti akan mengambil skor kemampuan
subjek dalam menyelesaikan soal perkalian menggunakan metode lattice
pada tiga fase yakni fase baseline 1. Intervensi dan baseline 2. Skor yang
diperoleh akan diolah sehingga menghasilkan skor fase baseline-1 (A),
fase intervensi (B) dan fase baseline-2 (A2). Skor disajikan dalam bentuk

presentase dengan menggunakan pedoman penilaian :

skor yang di perolah

Nilai = x 100

skor maksimal

Selanjutnya hasil perhitungan presentase dari setiap sesi dalam
baseline-1, intervensi dan baseline-2 akan dikategorikan susuai dengan

tabel kategori penilaian

Tabel 3.5 Kategori Penilaian

Tingkat penguasaan (%o) Kategori
86-100 Baik sekali
76-85 Baik

60-75 Cukup

55-59 Kurang

<55 Kurang sekali




29

Sumber : Purwanto,

(2006:103)

Data hasil perhitungan dengan rumus di atas akan disajikan dalam
bentuk tabel dan grafik. Data yang telah tersaji dalam grafik selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan analisis dalam kondisi dan antar kondisi
sehingga dapat diketahui pengaruh treatment anak berkemampuan rendah
dalam mengerjakan soal operasi perkalian menggunakan metode lattice.
Analisis dalam kondisi dan antar kondisi dipilih sebagai teknik
menganalisis data karena data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa
angka persentase jawaban benar yang menggambarkan kemampuan subjek
dalam menyelesaikan soal matematika dalam bentuk perkalian.

Ada beberapa komponen penting yang akan dianalisis dalam penelitian
ini, antara lain:

1. Analisis dalam kondisi

Analisis perubahan data dalam suatu kondisi misalnya kondisi baseline

atau kondisi intervensi. Komponen-komponen yang dianalisis meliputi:

a..Panjang kondisi

Panjang kondisi menunjukkan banyaknya data dan sesi yang ada
pada suatu kondisi atau fase. Banyaknya data dalam kondisi
menggambarkan banyaknya sesi yang dilakukan pada tiap kondisi.
Panjang kondisi atau banyaknya data dalam kondisi tidak ada ketentuan
pasti. Data dalam kondisi baseline dikumpulkan sampai data menunjukkan

arah yang jelas.
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b. Kecenderungan arah,

Kecenderungan arah data pada suatu grafik sangat penting untuk
memberikan gambaran perilaku subjek yang sedang diteliti. Digambarkan

oleh garis lurus yang melintasi semua data dalam suatu kondisi.

c. Kecenderungan stabilitas (Trend Stability)

Kecenderungan stabilitas (trend stability), yaitu menunujukkan tingkat

homogenitas data dalam suatu kondisi.

d. Jejak Data

Jejak data adalah perubahan dari data satu ke data lain dalam suatu
kondisi, perubahan data satu ke data berikutnya dapat terjadi tiga

kemungkinan, yaitu: menaik, menurun dan mendatar

e. Rentang
Rentang adalah jarak antara data pertama dengan data terakhir. Rentang
memberikan informasi yang sama seperti pada analisis tentang perubahan
level (level change).
f. Perubahan level (Level Change)
Perubahan level ialah menunjukkan besarnya perubahan antara dua
data, tingkat perubahan data dalam suatu kondisi merupakan selisih antara

data pertama dan data terakhir.
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2.Analisis antar kondisi

Analisis antar kondisi adalah perubahan data antar suatu kondisi,

misalnya kondisi baseline 1 (Al) ke kondisi intervensi (B) dan kondisi

intervensi ke baseline 2 (A2). Komponen-komponen analisis antar kondisi,

meliputi:

a. Jumlah variabel yang diubah

C.

Dalam analisis data antar kondisi sebaiknya variabel terikat
atau perilaku sasaran difokuskan pada satu perilaku. Analisis
ditekankan pada efek atau pengaruh intervensi terhadap perilaku

Sasaran.

Perubahan kecenderungan arah dan efeknya Dalam data antar kondisi,
perubahan kecenderungan arah grafik antara kondisi baseline dan
intervensi menunjukkan makna perubahan perilaku sasaran (target
behavior) yang disebabkan oleh intervensi. Kemungkinan
kecenderungan grafik antar kondisi, yaitu: (1) mendatar ke mendatar;
(2) mendatar ke menaik; (3) mendatar ke menurun; (4) menaik ke
menaik; (5) menaik ke mendatar; (6) menaik ke menurun; (7) menurun
ke menaik; (8) menurun ke mendatar; (9) menurun ke menurun.

Perubahan kecenderungan stabilitas dan efeknya
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Perubahan kencenderungan stabilitas, yaitu menunjukkan tingkat
stabilitas perubahan dari serentetan data. Data dikatakan stabil apabila
data tersebut menunjukkan arah (mendatar, menaik, dan menurun)

secara konsisten.

. Perubahan level data

Perubahan level data, yaitu menunjukkan seberapa besar data
berubah. Tingkat perubahan data antar kondisi ditunjukkan dengan
menghitung jarak antara data terakhir pada kondisi pertama (baseline)
dengan data pertama pada kondisi berikutnya (intervensi). Nilai jarak
menggambarkan seberapa besar terjadi perubahan perilaku akibat
pengaruh intervensi.

Data yang tumpang tindih (Overlap)
Data yang tumpang tindih berarti terjadi data yang sama pada

kedua kondisi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi lokasi dan Subjek Penelitian
1. Deskripsi lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Negeri 49 Makassar yang
beralamat di jl. Syech Yusuf Katangka, Gunung Sari, Kec. Rappocini,
Kota Makassar. SMP Negeri 49 Makassar didirikan pada tahun 2019.
Sekolah ini resmi beroperasi dan mendaptakan akreditasi B dan
berkomitmen untuk memberikan pendidikan berkualitas dengan fasilitas
yang memadai.

Sekolah ini menggunakan sistem shift dengan membagi waktu jam
sekolah pagi dan siang. Berdasarkan hasil observasi, ruang dan sarana
prasarana yang ada di SMP Negeri 49 Makassar, terdiri dari 9 ruang kelas,
ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, perpustakaan, kantin
toilet dan musholla

2. Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini merupakan subjek tunggal yakni salah
satu siswa kelas V11 di SMP Negeri 49 Makassar yang Berinsial R berusia
12 tahun. Kemampuan akademik khususnya pada pembelajaran
matematika diantaranya adalah mampu untuk mengerjakan soal operasi
campuran mulai dari penjumlahan, pengurangan, pembagian dan
perkalian. Kemampuan subjek dalam menyelesaikan soal matematika,
khususnya soal perkalian masih rendah. Subjek belum mampu

menyelesaikan soal perkalian dengan benar.

33
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Ketika subjek dihadapkan pada soal dalam bentuk perkalian,
subjek merasa gugup dan cemas dan tidak menjawab soal dengan benar
karena penempatan jawaban yang masih salah sehingga hasil yang
diperoleh tidak sesuai dengan apa yang di paparkan didalam soal.

Kemampuan subjek dalam menyelesaikan soal matematika bentuk
perkalian masih rendah. Subjek belum mampu mengerjakan soal perkalian
. Ketika subjek diahadapkan pada soal matematika bentuk perkalian, maka
subjek akan menyusun secara acak dengan posisi salah sesuai dengan
pengerjaan perkalian bersusun pada umumnya. Semua soal yang
dikerjakan oleh subjek menghasilkan jawaban yang tidak sesuai dengan
apa yang di tanyakan.

Subjek berkemampuan rendah dalam soal perkalian pada
umumnya menghadapi beberapa tantangan utama, seperti pemahaman
konsep yang masih lemah, dimana subjek belum menyadari bahwa
perkalian adalah penjumlahan yang berulang. Selanjutnya, keterampilan
berhitung dasar yang dimiliki subjek terganggu karena subjek kadang
kesulitan menghafal fakta perkalian dan kadang melakukan kesalahan
dalam memberi jawaban atau lupa langkah.

Subjek juga memiliki masalah internal seperti minat dan motivasi
rendah serta kesulitan dalam proses berhitung. Faktor eksternalnya adalah
kurangnya dukungan orang tua karena subjek memiliki orang tua yang
sibuk bekerja sehingga subjek kurang mendapat perhatian khusus dari

orang tuanya.
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B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Fase Baseline-1
Fase baseline-1 bertujuan untuk mendapatkan data tentang
kemampuan awal yang dimiliki subjek sebelum dilakukan intervensi.
Kemampuan awal yang digali pada fase baseline-1 adalah kemampuan
subjek dalam menyelesikan soal dalam bentuk perkalian.
Baseline-1 dilakukan sebanyak 3 kali yakni pada tanggal 10 Maret
2025 sampai tanggal 12 Maret 2025 dimana setiap sesi dilakukan selama
30 menit. Setiap sesi dalam baseline-1 dilakukan dengan memberikan soal
5 butir soal tes kepada subjek dan mengamati proses subjek dalam
menyelesaikan soal tersebut. 5 soal yang diberikan terdiri dari 3 soal

perkalian dua digit dan 2 soal perkalian tiga digit.

SOAL TES BASIL HELAJAR SESWA

Gambar 4.1 Hasil Pengerjaan Subjek Baseline-1 Sesi 1
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Gambar 4.2 hasil pengerjaan subjek baseline-1 sesi 2
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Gambar 4.3 hasil pengerjaan subjek baseline-1 sesi 3

Pelaksanaan sesi 1,2,3 dalam baseline-1 berjalan sesuai dengan

rencana. Subjek tidak menunjukkan penolakan ketika diminta untuk
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mengerjakan soal namun kadang subjek sesekali bingung dan bertanya
kepada peneliti angka yang mana di tulis terlebih dahulu.

Data yang diperoleh pada sesi 3 baseline-1 sudah menunjukkan
kestabilan sehingga fase baseline-1 dihentikan. Dari 5 butir soal yang
disajikan pada sesi pertama dan kedua subjek mampu menyelesaikan 2
butir secara mandiri, 1 butir soal dengan mendapat bantuan dari peneliti
ketika melakukan perhitungan dan 2 butir soal tidak berhasil dikerjakan
meskipun subjek telah mendapat bantuan dari peneliti, sehingga nilai
ketercapaian pada sesi pertama dan kedua adalah 30% dan 35%.
sedangkan pada sesi ketiga, subjek mampu menyelesaikan 4 butir soal
secara mandiri dan 1 butir soal tidak berhasil dikerjakan meskipun subjek
telah mendapat bantuan dari peneliti, sehingga nilai ketercapaiannya
adalah 45%

adapaun kesalahan yang dilakukan subjkek selama mengerjakan
soal tes pada ketiga sesi baseline-1 adalah pada saat subjek mengalikan
digit satuan dan puluhan hasilnya tidak diletakkan di baris atau kolom
yang sesuai sehingga bisa menyebabkan jumlah akhir menjadi salah
mengalikan dan menjumlahkan seluruh angka yang terdapat pada soal dan
siswa tidak mengurutkan sesuai dengan cara pengerjaan perkalian
bersusun pada umumnya. Untuk memperjelas data mengenai presentase
ketercapaian subjek dalam menyelesaikan soal matematika dalam bentuk
perkalian yang diperoleh dari fase baseline-1 disajikan dalam bentuk tabel

dan grafik sebagai berikut ;
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Tabel 4.1 Hasil Baseline-1 presentase ketercapaian kemampuan
menyelesaikan soal matematika bentuk perkalian

No | Sesi Skor ketercapaian | Kategori

1 Sesil |6 30% Kurang sekali
2 Sesi2 |7 35% Kurang sekali
3 Sesi3 |9 45% kurang sekali

Rata rata 37% Kurang sekali

Pesentase Kemampuan Subjek Fase Baseline-1

/ 45%

/

—/_

30%

Al

35%

A2

A3

Gambar 4.4 Grafik Data Baseline-1 Kemampuan Subjek Penelitian
Mengerjakan Soal Matematika Dalam Bentuk Perkalian

Keterangan grafik :

1. garis vertikal memuat ketercapaian kemampuan menyelesaikan soal

matematika bentuk perkalian dalam satuan persen (%)

2. garis horizontal menggambarkan sesi dilaksankannya tes.
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Tabel dan grafik di atas menunujukkan bahwa kemampuan subjek
dalam menyelesaikan soal matematika bentuk perkalian masih kurang dimana
skor ketercapaiannya masih dibawah 50%. Hal tersebut terlihat dari skor
ketercapaian subjek menyelesaikan soal matematika bentuk perkalian dalam
baseline-1 yakni pada sesi pertama 30%, pada sesi kedua 35% dan pada sesi
ketiga 45%. Skor rata rata ketercapaian subjek dalam menyelesaikan soal

matematika 37%.

2. Deskripsi data hasil intervensi

Intervensi dilakukan sebanyak 8 pertemuan. 8 perrtemuan tersebut terdiri
dari 4 kali pertemuan untuk materi perkalian 2 digit dan 4 kali pertemuan
untuk materi perkalian 3 digit. Setiap kali pertemuan dilakukan selama 30

menit.

Langkah langkah pelaksanaan intervensi menyelesaikan soal matematika
bentuk perkalian dengan menggunakan metode lattice secara umum dengan
peneliti membuka pembelajaran dengan menggunakan salam dan bertanya
seputar kegiatan yang dilakukan subjek selama istirahat berlangsung.
Selanjutnya peneliti menjelaskan tentang materi yang akan dipelajari
dilanjutkan dengan Tanya jawab seputar tema yang diangkat dalam soal
matematika dalam bentuk perkalian. Setelah itu, peneliti manyajikan contoh
soal dan mendemonstrasikan cara menyelesaikan soal tersebut sesuai dengan
langah langkah metode lattice dan peneliti meminta subjek untuk
,menyelesaikan 5 butir soal secara mandiri. Kegiatan diakhiri dengan

memberikan subjek berupa coklat sebagai reward.
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a. Intervensi ke-1 ( materi soal matematika dalam bentuk perkalian

dua digit)

Intervensi pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 13 maret 2025.
Intervensi dilakukan di ruang perpustakaan dimulai pukul 13.00 WITA
dan diakhiri pada pukul 13.30 WITA. Selama pelaksanaan intervensi,
tempat duduk subjek berada di tengah ruangan perpustaakaan dimana

hanya ada subjek dan peneliti yang ada diruangan tersebut.

Kegiatan diawali dengan peneliti memberikan salam dan
menanyakan kabar subjek. Setelah itu, peneliti menjelaskan materi
pelajaran yang akan dipelajari subjek yakni menyelesaikan soal
matematika dalam bentuk perkalian. Peneliti menjelaskan bahwa untuk
menyelsaikan soal perkalian bersusun menggunakan metode lattice maka
subjek harus terlebih dahulu memperhatikan soal yang tertera dikertas
kemudian menulis angka pertama diatas kolom dan angka kedua
disamping baris. Lalu kalikan masing masing digit di setiap kotak, taruh
puluhan diatas dan satuan dibawah diagonal dan jumlahkan angka angka
disepanjang diagonal dari kanan bawah ke kiri atas dan baca hasil akhir

dari kiri atas ke kanan bawah.

Kegitan ini dilakukan dengan peneliti menyajikan contoh soal
matematika bentuk perkalian menggunakan metode lattice dan
menjelaskan terlebih dahulu kepada subjek. Setelah subjek memperhatikan

soal yang di jelaskan maka subjek sedikit demi sedikit berlatih perkalian
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dengan menjumlahkan angka yang berulang tergantung dari bentuk soal

perkaliannya.

Selanjutnya,  peneliti  membimbing subjek lagi  untuk
memperhatikan lagi soal yang ditanyakan dan peneliti mengajak subjek
untuk berdiskusi tentang soal yang tertera dalam kertas dan menyerahkan
sepenuhnya kepada subjek untuk mengerjakan 5 butir soal latihan dan
memfasilitasi subjek untuk menyelesaikan soal tersebut. Sehingga subjek
bisa menyelesaikan 5 soal perkaliaan dua digit dengan sedikit bantuan
peneliti ketika subjek bingung dan bertanya kepada peneliti, sehingga skor

ketercapaian pada pertemuan ke-1 adalah 65%.

Fase/sesi + Intervensi / sesi |
Materi : sonl matematika dalam bentuk perkalian dua digit
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Gambar 4.5 Hasil Pengerjaan Subjek Baseline-1 Sesi 2
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b. Intervensi ke-2 (Materi soal matematika dalam bentuk perkalian 3
digit)
Intervensi ke-2 pada materi operasi hi tung perkalian dalam soal
matematika dilakukan pada tanggal 14 Maret 2025 pukul 11.00 WITA
sampai dengan pukul 11.30 WITA. Intervensi dilakukan di ruangan kelas

pada saat jam pelajaran selesai dan siswa duduk di bagian belakang ruang

kelas.

Kegiatan intervensi diawali dengan peneliti memberikan salam dan
dilanjutkan dengan menanyakan kabar dan kegiatan yang dilakukan subjek
pada saat datang kesekolah sampai pulang. Selanjutnya peneliti
menjelaskan bahwa pada pertemuan sebelumya subjek telah
menyelesaikan soal matematika dalam bentuk perkalian dua digit, pada
hari ini subjek akan belajar menyelesaikan soal matematika bentuk

perkalian tiga digit.

Kegiatan ini dilakukan dengan peneliti menjelaskan ulang contoh
soal perkalian menggunakan metode lattice tapi dengan bentuk soal yang
sedikit berbeda. Setelah peneliti menjelaskan contoh soal perkalian 3 digit
menggunakan metode lattice maka peneliti memberikan kertas soaal yang
berisi 5 soal tentang menjawab perkalian 3 digit menggunakan metode
lattice dan memperhatikan serta tetap stay di sekitar subjek ketika subjek

masih bingung.
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Selanjutnya adalah ketika subjek mengerjakan soal tersebut, subjek
kadang bertanya tentang hasil perkaliannya tetapi peneliti hanya
memberikan gambaran dasar tentang perkalian yaitu menjumlahkan angka
yang dilakukan secara berulang. Setelah peneliti memperhatikan subjek
untuk mengerjakan soal tersebut dan memfasilitasi subjek untuk
menyelesaikan soal latihan tersebut. pada pertemuan ke-2 subjek
menyelesaikan 5 soal tersebut, sehingga skor ketercapaian pada pertemuan

ke-2 adalah 60%.

Kegiatan penutup dilakukan dengan peneliti menegaskan kembali
beberapa cara untuk menyelesaikan perkaalian tersebut menggunakan
metode lattice, setelah itu penelit memuji cara kerja yang dilakukan subjek

kemudiam peneliti menutup pembelajaran dengan memberikan salam.

Faxehvesl +Intervensi/ sesi 2

Materi + soal matematika dalam bentuk perkablan liga digit
Tanggd 1 An [ o7 |1y
Tempat : el
L1 x300= 4. 187x 102 =
Jawab: IS Juva; EEASY

5.650 x 581 =
jawab:, 0 3902

Jawab oo
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Gambar 4.6 hasil pengerjaan subjek intervensi sesi 2

c. Intervensi ke-3, Ke-5 Dan Ke-7 (Materi soal matematika dalam

bentuk perkalian 2 digit)

Intervensi ke-3, ke-5 dan ke-7 pada materi soal matematika dalam
bentuk perkalian 2 digit dilakukan pada tanggal 15, 17 dan 19 Maret 2025.
Ketiga intervensi tersebut dilakukan di ruangan yang berbeda beda. Sesi
ke-3 dilakukan diruangan kelas VI, sesi ke-5 di Perpustakaan dan sesi ke-
7 dilakukan dikelas IX. Ketiga pertemuan tersebut dilakukan pukul 13.00
WITA - 13.30 WITA. Ketiga intervensi dilakukan dengan diawali peneliti
memberikan salam dan dilanjutkan dengan menanyakan kabar dan kegitan
yang dilakukan subjek tentang apa yang dipelajari pada pertemuan
sebelumnya. Kegiatan dilanjutkan dengan peneliti menyajikan 5 soal
matematika bentuk perkalian dua digit dan memfasilitasi subjek untuk
menyelesaikan soal tersebut sesuai dengan Ingkah langkah metode lattice.
Skor ketercapaian pada setiap sesi khususnya perkalian dua digit
mengalami kenaikan per sesi. Skor ketercapaian yang didapat siswa pada

sesi ke-3, ke-5 dan ke-7 ialah 75%, 85% dan 90%.

Kegiatan penutup yang dilakukan peneliti dengan cara menegaskan
kembali langkah langkah metode lattice dan memuji keberhasilan subjek
dan memberika reward sederhanaa berupaa cokelat dan kemudian peneliti

menutup pembelajaran dengan memberikan salam kepada subjek.
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Gambar 4.8 hasil pengerjaan subjek intervensi sesi 5

Fue/senl + Intorvenst / sesl 7

Materd  voml matematiha dalam bentak perkaiian dus digic
Tl 1\ [ob [y

Tempat : sy

L R2x10= \\0 491 x11= &0V
Jawab .. Jawab ...,

\

o

/ /‘ \
/ 0 ‘ \

Gambar 4.9 hasil pengerjaan subjek intervensi sesi 7

Intervensi ke-4, Ke-6 Dan Ke-8 (Materi soal matematika dalam

bentuk perkalian 3 digit)

Intervensi dengan materi soal matematika dalam bentuk
perkalian tiga digit pada sesi ke-4, ke-6 dan ke-8 dilakukan pada
tanggal 16, 18 dan 20 Maret 2025 pada tempat yang berbeda beda. Sesi

ke-4 dilakukan di rumah pada hari minggu pukul 10.00 WITA — 10.30
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WITA. Sesi ke-6 dilakukan di perpustakaan pukul 13.00 WITA -
13.30 WITA dan sesi ke-8 dilakukan diruangan kelas pada pukul

12.30-13.00.
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Gambar 4.10 hasil pengerjaan subjek intervensi sesi 4
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Gambar 4.11 hasil pengerjaan subjek intervensi sesi 6

Fasefsesl t Intervensi / sesl 8
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Gambar 4.12 hasil pengerjaan subjek intervensi sesi 8

Kegiatan intervensi dilakukan dengan mengawali
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peneliti

memberikan salam dan dilanjutkan dengan menanyakan kabar dan
kegiatan yang dilakukan subjek pada hari tersebut dan selanjutnya peneliti
mengingatkan subjek tentang apa yang telah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya kemudian peneliti menjelaskan lagi dan mengingatkan lagi

langah langkah metode lattice seperti yang dilakukan di setiap pertemuan
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sebelum subjek mengerjakan soal yang diberikan. Kegiatan dilanjutkan
dengan peneliti menyajikan 5 soal dan memperhatikan subjek ketika
menjawab soal tersebut. Pada fase intervensi sesi ke-4 subjek
mendapatkan skor ketercapaian sebanyak 70%. Sesi ke-6 memperoleh

90% dan sesi ke-8 subjek memperoleh nilai 95%.

Untuk memperjelas data mengenai presentase ketercapaian subjek
dalam menyelesaikan soal diperoleh dari fase intervensi disajikan dalam

bentuk tabel dan grafiik sebagai berikut

Tabel 4.2 hasil Intervensi Presentase Ketercapain Kemampuaan
Menyelesaikan Soal Matematika Bentuk Perkalian Dua Digit Dan
Tiga Digit

No | Sesi Skor | ketercapaian | Kategori

1 Sesi 1 13 65% Cukup

2 Sesi 2 12 60% Cukup

3 Sesi 3 15 75% Cukup

4 Sesi 4 14 70% Cukup

) Sesi 5 17 85% Baik

6 Sesi 6 18 90% Baik sekali
7 Sesi 7 18 90% Baik sekali
8 Sesi 8 19 95% Baik sekali
Rata rata 78,75% Baik
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Presentase Kemampuan Subjek Fase Intervensi

100%
90%
80%
70%
60%
50%

95%

60%

40%
30%
20%
10%

0%
B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8

Gambar 4.13 Grafik Data Intervensi kemampuan Subjek Penelitian
Menyelesaikan soal matematika

Keterangan grafik :
1. Garis vertikal memuat ketercapaian kemampuan menyelesaikan
soal matematika dalam bentuk perkalian dalam satuan persen (%)
2. Garis horizontal menggambarkan sesi dilaksanakannya tes.

Tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa kemampuan subjek
dalam menyelesaikan soal matematika dalam bentuk perkalian selama
pelaksanaan intervensi sudah sangat baik dimana skor ketercapaian rata
rata  78,75%. Hal tersebut terlihat dari skor ketercapaian subjek
menyelesaikan soal matematik bentuk pekalian selama pelaksanaan
intervensi sesi pertama 65%, sesi kedua 60%, sesi ketiga 75%, sesi
keempat 70%, sesi kelima 85%, sesi keenam 90%, sesi ketujuh 90% dan

sesi kedelapan 95%, sehingga diperoleh skor rata rata sebesar 78,75%.
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3. Deskripsi Data hasil Fase Baseline-2

Fase baseline-2 bertujuan untuk mendapatkan data tentang
kemampuan akhir yang dimiliki subjek setelah mendapatkan
intervensi. Kemampuan akhir yang digali pada fase baseline-2 adalah
kemampuan subjek dalam menyelesaikan soal matematika bentuk

perkalian dua dan tiga digit.

Baseline-2 dilakukan sebanyak 3 sesi yakni pada tanggal 13, 14
dan 15 Maret dimana setiap sesi dilakukan selama 30 menit. Setiap
sesi dalam baeline-2 dilakukan dengan memberikan soal tes yang sama
dengan soal tes yang diberikan pada fase baseline-1. Soal yang
diberikan terdiri dari 3 soal perkalian 2 digit dan 2 soal perkalian 3

digit.
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Gambar 4.14 hasil pengerjaan subjek baseline-2 sesi 1



Gambar 4.16 hasil pengerjaan subjek baseline-2 sesi 3
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Pelaksanaan sesi 1,2 dan 3 dalam baseline-2 berjalan sesuai
rencana. Data yang diperolen pada sesi ke-3 basline-2  sudah
menunjukkan kestabilan sehingga fase baseline-2 dihentikan karena
skor ketercapaian pada sesi pertama, kedua dan ketiga adalah 96,6%.
Untuk memperjelas data mengenai presentase ketercapaian subjek
dalam menyelesaikan soal matematika dalam bentuk perkalian yang
diperoleh dari fase baseline-2 disajikan dalam bentuk tabel dan grafik

sebagai berikut :

Tabel 4.3 hasil baseline-2 Presentase Ketercapaian Kemampuan
Menyelesaikan Soal Matematika Bentuk Pekalian

No | Sesi Skor Ketercapaian | Kategori

1 Sesil |19 95% Sangat baik
2 Sesi2 |19 95% Sangat baik
3 Sesi3 |20 100% Sangat baik
Rata rata 96,6% Sangat baik

Presentase Kemampuan Subjek Fase Baseline-
2

101%
100% /

99%

98% / 100%
97%
96% /
95%

94% .
93% 95% 95%

92%

Al A2 A'3

Gambar 4.17 grafik Data Baseline-2 kemampuan Subjek
Penelitian menyelesaikan soal matematika bentuk perkalian
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Keterangan grafik :

1. Garis vertikal memuat ketercapaian kemampuan menyelesaikn soal
matematika bentuk cerita dalam satuan persen (%)
2. Garis horizontal menggambarkan sesi dilaksanakannya tes.

Tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa kemampuan subjek
dalam menyelesaikan soal matematika dalam bentuk perkalian sudah
sangat baik dimana skor ketercapaiannya diatas 78,75%. Hal tersebut
terlihat dari skor ketercapaian subjek di fase baseline-2 adalah 96,6%.

C. Analisis data
Analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
dengan analisis grafik yang didasarkan pada kemampuan individu subjek
penelitian.data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis
dalam kondisi dan antar kondisi.

1. Analisis dalam kondisi

Analisis, dalam kondisi merupakan analisis yang dilakukan pada
perubahan data pada kondisi fase tertentu. Data yang dianalisis melalui
analisis dalam kondisi meliputi 1) panjang kondisi, 2) kecendrungan arah,

3) tingkat stabilitas, 4) tingkat perubahan, 5) jejak data, dan 6) rentang.

Fase penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah fase
baseline-1, fase intervensi dan fase baseline-2. Sedangkan kondisi yang
akan dianalisis dalam penelitian ini adalah kondisi kemampuan subjek

dalam menyelesaikan soal matematika bentuk perkalian . Adapun data
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kondisi pada setiap fase dapat disajikan dalam tabel dan grafik sebagai

berikut..

Tabel 4.4 Perkembangan Kemampuan Menyelesaikan Soal
Matematika Bentuk Perkalian Fase Baseline-1, Intervensi dan
Fase Baseline-2

Baseline-1 | Intervensi Baseline-2

30|35(45|65|60(75|70(85|{90 9095|955 |95 |100

Tabel di atas merupakan akumulasi skor ketercapaian kemampuan
subjek dalam menyelesaikan soal matematika bentuk perkalian. Skor
akumulasi rata rata yang diperoleh pada fase baseline-1 adalah 37%,
fase intervensi sebesar 79% dan fase baseline-2 sebesar 96,6%. Data
tersebut menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode lattice
efektif meningkatkan kemampuan subjek dalam menyelesaikan soal
matematika bentuk perkalian. Berdasarkan data tersebut selanjutnya

dapat disajikan dalam grafik sebagai berikut :

Presentase Kemampuan Subjek

120%
95% 95%

100% 90%

70% y
0,
80% b m% o5y 100%
60% ~ 5% 8%
40% / o0%
45%
20% 30% 3°%

0%
Al A2 A3 Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 Al A2 A3

Gambar 4.18 Grafik Polygon Data Kemampuan Subjek Penelitian
Menyelesaikan Soal Matematika Bentuk Perkalian Pada Fase A-
B-A’
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Keterangan grafik
1. Garis vertikal memuat ketercapian kemampuan menyelesaikan soal
matematika bentuk perkalian dalam satuan persen [%].

2. Garis horizontal menggambarkan sesi dilakukannya tes.

Berdasarkan analisis dalam kodisi, diketahui bahwa panjang
kondisi baseline-1(A)= 3, intervensi (B)= 8 dan baseline-2 (A’)= 3
hasil kecendrungan arah meningkat pada baseline-1 dan intervensi
serta mendatar pada baseline-2. Kecenderungan stabilitas, baseline-1=
stabil dan baseline-2= stabil. Jejak data cenderung menaik,, level
stabilitas dan rentang untuk baseline-1 stabil dengan rentang 30%-
45%, intervensi stabil dengan rentang 65%-95% dan baseline-2 stabil
dengan rentang 95%-100%. Adapun perubahan level baseline-1 =
(+15) (menaik), intervensi=(+30) (menaik), baseline-2= (+5) (menaik).
Selanjutnya data hasil analisis dalam kondisi dapat dirangkum dalam

tabel sebagai berikut :

Tabel 4.5 rangkuman hasil analisis hasil kondisi pada kemampuan
menyelesaikan soal matematika bentuk perkalian

no Kondisi A B A’
1 Panjang kondisi 3 8 3
2 Kecenderungan arah (+) (+) (+)
/ / / e
3 Kecenderungan stabil Stabil Stabil
stabilitas
4 Jejak data (+) (+) (+)

/

e

e
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Level stabilitas
rentang

dan

Stabil
30%-45%

Stabil
65%-95%

Stabil
95%%-100%

Perubahan level

30%-45%
(+15)

65%-95%
(+30)

95%-100%
(+5%)

2. Analisis Antar Kondisi

Analisis antar kondisi dilakukan dengan membandingkan kondisi pada

satu fase dengan fase yang lain. Adapun data yang dianalisis melalui

analisis antar kondisi meliput 1) banyak variable yang diubah, 2)

perubahan kecendrungan arah dan efeknya, 3) perubahan stabilitas, 4)

perubahan level, dan 5) data overlap atau data tumpang tindih.

a. Jumlah variabel yang akan diubah dari kondisi baseline-1 ke

intervensi (A ke B) dan intervensi ke baseline 2 ( B ke A”)

adalah 1. Karena jumlah variabel yang dirubah berarti ada

berapa faktor yang diterapkan. Di penelitian ini hanya ada satu

jenis, yakni metode lattice jadi jumlah variabel yang dirubah
adalah 1.

b. Perubahan kecendrungan arah dan efeknya
Perubahan kecendrungan arah pada analisis antar kondisi
menggambarkan perubahan perilaku sasaran yang disebabkan
oleh intervensi. Perubahan kecendrungan arah grafik dalam

penelitian ini menunjukkan menaik yang berarti intervensi

menyebakan terjadinya peningkatan.
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Perubahan kecendrungan stabilitas

Stabilitas data menunjukkan tingkat kestabilan perubahan data
yang terjadi dalam satu fase. Data dapat dikatan stabil jika data
tersebut menunjukkan arah (menaik atau mendatar) secara
konsisten. Data dalam penelitian ini menunjukkan data menaik
secara konsisten pada baseline-1 (A) sampai baseline -2.
Perubahan level

Perubahan level ditentukan dengan menghitung jarak antara
data baseline-1 sesi terakhir dan data intervensi sesi pertama
nilai jarak menggambarkan seberapa besar terjadi perubahan
perilaku sebagai akibat dari intervensi. Dalam penelitian ini
perubahan level antara fase baseline-1 dan intervensi adalah
[+20%] dan perubahan level antara fase intervensi dan
baseline-2 adalah [+5]

Overlap [data tumpang tindih]

Data tumpang tindih adalah terjadinya data yang sama pada
dua kondisi. Semakin banyak data yang tumpang tindih
semakin kecil pengaruh intervensi. Adapun data mengenai
data tumpang tindih dalam penelitian ini adalah 0%
Selanjutnya data hasil analisis antar kondisi dapat dirangkum

dalam tabel sebagai berikut.
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Tabel 4.6 Data Hasil Analisis Antar Kondisi Pada Kemampuan
Menyelesaikan Soal Matematika Bentuk Perkalian

No | Perbandingan A/B A’/B
kondisi

1 Jumlah variabel | 1 1
yang diubah

2 Perubahan (+) (+) (+) (+)

kecenderungn arah
dan efeknya

%
3 Perubahan Stabil ke stabil | Stabil ke stabil
kecenderungan dan
stabilitas
4 Perubahan level 45%-65% 100%-5%
(+20) (+5)
5 Presentase data | O 0

tumpang tindih

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa jumlah variabel
yang diubah adalah satu, yakni kondisi baseline-1 ke intervensi dan
intervensi ke baseline-2 perubahan kecendrungan arah antara baseline -1
dan intervensi adalah menaik ke menaik artinya kondisi fase baseline-1
menaik ke menaik dengan kondisi bertambah baik atau meningkat positif
setelah fase intervensi dilakukan. Kondisi intervensi dengan fase baseline-
2 yakni menaik ke menaik artinya kondisi mengalami perubahan baik pada

fase baseline-2.

Perubahan kecendrungan stabilitas antara fase baseline-1 dengan
fase intervensi dan dengan baseline-2 adalah stabil. Ke stabil. Kemampuan
subjek menyelesaikan soal matematika bentuk perkalian meningkat 20%
pada sesi pertama fase intervensi dari sesi terakhir fase baseline-1, hal ini

berarti kondisi menaik atau membaik [+] setelah fase intervensi dilakukan.
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Data tumpang tindih pada baseline-1 ke fase intervensi sebesar 0%.
Berdasar data tersebut, menunjukkan bahwa pemberian fase intervensi
berpengaruh terhadap perilaku sasaran yaitu penerapan metode lattice
berpengaruh  dalam  meningkatkan  kemampuan subjek  dalam

menyelesaikan soal matematika bentuk perkalian.

. Pembahasan

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang siswi SMP Negeri 49
Makassar yang memiliki kemampuan rendah dalam bidang matematika.
Kemampuan pemahaman konsep matematika mempengaruhi kualitas
belajar siswa dan prestasi belajar matematika siswa secara keseluruhan
(Fauzi, dkk., 2022). Selaras dengan definisi tersebut, pemahaman konsep
matematika adalah fondasi bagi kualitas belajar dan prestasi siswa. Siswa
yang memahami konsep dengan baik cenderung lebih mahir dalam
memecahkan masalah lebih tahan terhadap kecemasan dan lebih berhasil

dalam penerapan matematika diberbagi konteks.

Tapi subjek tidak sepenuhnya memahami konsep dasar matematika
dengan baik, khususnya adalah perkalian yang dimiliki siswa masih
kurang. Hal ini sejalan dengan pendapat farlina fatmala, dkk (2020) yang
mengatakan bahwa kesulitan operasi perkalian merupakan salah satu
kesulitan yang dialami siswa dalam belajar matematika. Kesulitan operasi
perkalian merupakan kondisi siswa yang mengalami kesukaran dalam
melakukan operasi perkalian. Salah satu upaya yang dapat dilakukan

dalam mengatasi kesulitan subjek dalam menyelesaikan masalah
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matematika dalam bentuk perkalian adalah dengan cara menerapkan

metode lattice dalam menyelesaikan soal matematika bentuk perkalian.

Pernyataan tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dede suyanti, dkk (2020) mengatakan bahwa apabila permasalahan
tersebut tidak secepatnya teratasi akan berdampak pada prestasi siswa dan
menghambat pada materi pembelajaran selanjutnya, oleh karena itu
diperlukan sebuah usaha untuk mengatasi dan membantu siswa agar tidak
mengalami kesulitan dan dalam menyelesikan soal yang berkaitan dengan

operasi perkalian yaitu dengan menerapkan metode lattice.

Penerapan metode lattice dalam menyelesaikan soal matematika
bentuk perkalian artinya subjek akan dilatih dalam menyelesaikan soal
matematika dalam bentuk perkalian menggunakan metode lattice dengan
beberapa langkah seperti memperhatikn soal yang di paparkan, selanjutnya
menulis angka pertama dikolom dan angka kedua disamping baris,
selanjutnya mengalikan masing masing digit di setiap kotak taruh puluhan
diatas dan satuan dibawah diagonal serta jumlahkan angka angka
disepanjang diagonal dari kanan bawah ke kiri atas kemudian baca hasil
akhir dari kiri atas ke kanan bawah Penerapan metode lattice dapat
memudahkan subjek dalam menyelesaikan soal matematika bentuk

perkalian .

hal tersebut dikarenakan dalam pembelajaran ini, subjek akan
dibimbing menemukan jawaban dari soal yang dipaparkan. Tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh treatment anak
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berkemampuan rendah dalam mengerjakan soal operasi perkalian dengan
metode lattice. Penerapan metode lattice dapat dikatakan bila subjek
mampu menyelesaikan soal matematika dalam bentuk perkalian. Data
hasil intervensi menunukkan bahwa skor ketercapaian subjek dalam
meyelesaikan soal matematika dalam bentuk perkalian terus mengalami

peningkatan khususnya pada pertemuan ke 5 sampai ke 8.

Pada pertemuan pertama hanya 65% karena subjek masih bingung
ketika menjawab soal yang diberikan dan menjawab asal asalan walaupun
ada beberapa soal perkalian yang bisa dijawab dengan benar oleh subjek,
kemudian sesi ke 2 turun menjadi 60% , hal ini dikarenakan karena subjek
masih belum mampu menguasai langkah langkah metode lattice bentuk
perkalian tiga digit, dan pada sesi 1 bentuk perkaliannya hanya dua digit.
Pada sesi ke tiga meningkat menjadi 75% karena bentuk pekalian di selang
selingkan di setiap sesi, contohnya sesi 1 perkalian dua digit, sesi 2
perkalian tiga digit, sesi 3 kembali lagi ke perkalian dua digit dan

begitupun seterusnya. Pada sesi 5 sampai dengan 8

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode lattice berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan siswa yang berkemampuan rendah dalam menyelesaikan soal
matematika bentuk perkalian. Hal tersebut sesuai dengan meningkatnya
presentase kemampuan subjek dalam menyelesaikan soal soal tes yang
terdisi atas soal perkalian dua digit dan perkalian tiga digit. Skor
ketercapaian subjek menyelesaikan soal matematika bentuk perkalian pada

fase baseline 2 adalah 96%.
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Pada data baseline-1 dan fase inetrvensi tidak terdapat data yang
tumpang tindih, sehingga secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode lattice berpengaruh baik dalam meningkatkan
kemampuan subjek dalam menyelesaikan soal matematika bentuk

perkalian.

Hasil penelitian Ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Resky Ayu (2020) yang menemukan bahwa ada pengaruh penerapan
metode pembelajaran Lattice terhadap hasil belajar matematika pada
materi operasi perkalian bilangan bulat peserta didikkelas VII SMPN
2 Bua. Jika dilihat dari peningkatan nilai posttestdari nilai pretest,
sehingga dapat diketahui bahwa pembelajaran menggunakan metode
pembelajaran Latticehasil belajarnya lebih baik. Perbedan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah subjek dan metode penelitian. Pada
penelitian sebelumnya subjeknya ialah seluruh kelas VII sedangkan
penelitian ini hanya berfokus pada satu subjek dengan penerapan metode

SSR.

Hasil penelitian ini juga selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Annisa Yuliana (2020) dimana hasil penelitian keduanya sama sama
memiliki pengaruh peningkatan kemampuan subjek pada ketiga sesi yaitu

sesi baseline-1, intervensi dan baseline-2.
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E. Keterbatasan penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan bahwa ada faktor lain yang mungkin
dapat mempengaruhi hasil penelitian namun tidak di perhitungkan yakni
sebagai berikut:

1. Selama kegiatan intervensi berlangsung, beberapa kali subjek didatangi
oleh siswa lain yang ingin mengajaknya bermain sehingga menyebabkan
konsentrasi subjek terganggu.

2. Intervensi sering dipindahkan ke ruangan lain karena ketika kegiatan
intervensi diakukan di beberapa tempat, subjek mendapat gangguan dari

siswa yang suka memanggil bermain.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil pengumpulan data dan analisis data secara keseluruhan pada
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan metode lattice efektif
meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal matematika bentuk
perkalian dari subjek R. Hal tersebut di buktikan dengan hasil perolehan
skor yang meningkat setelah dilakukan nya intervensi dengan menerapkan
metode lattice yakni dari skor pencapaian rata rata 37% pada fase baseline-
1 menjadi 96,6% pada fase baseline-2 hal tersebut diperkuat hasil analisis
antar kondisi yang menunjukkan perubahan arah dan efeknya meningkat,
perubahan stabilitas dari stabil ke stabil, perubahan level yang meningkat.

B. Saran

1. Bagiguru

Diharapkan metode lattice dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif

dalam menyelesaikan masalah matematika dalam bentuk perkalian.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil peneliti ini dapat dijadikan sebagai dasar penelitian yang
berkaitan selanjutnya, selain itu keterbatasan yang ditemukan pada
penelitian ini, dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam

menentukan tindakan yang tepat.
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SOAL TES HASIL BELAJAR SISWA

Fase/sesi : Baseline-1 dan Baseline-2 / sesi 1
Tanggal

Tempat

Alokasi waktu : 30 Menit

Petunjuk

1. Membaca doa sebelum memulai tes
2. Membaca soal dengan teliti

3. Pahami angka yang di berikan

4. Selesaikan soal dengan cermat

1. 25x30= 4.160 x 222 =

| = ) a0 |

2. 16x22= 5.125x 111 =
Jawab : ........ jawab : ......

N - )
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3. 56x12

Jawab : ......
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Fase/sesi : Baseline-1 & baseline-2 / sesi 2

Tanggal

Tempat
1. 20x90= 4.169 x 200 =
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Fase/sesi : Baseline-1 dan baseline-2 / sesi 3
Tanggal
Tempat

1. 12x90= 4.569 x 642 =




Fase/sesi > Intervensi / sesi 1
Materi : soal matematika dalam bentuk perkalian dua digit
Tanggal
Tempat
1. 11x30= 4.17x12=
Jawab : ....... Jawab : .....
2. 12x22= 5.10x 11 =
Jawab : ........ jawab : ......
3. 56x10=

Jawab : ......

74
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Fase/sesi - Intervensi / sesi 2
Materi : soal matematika dalam bentuk perkalian tiga digit
Tanggal
Tempat
1. 111x300= 4,187 x 102 =
Jawab : .......
Jawab
2001 92=02 28— 5. 650%-581 =
e B . jawab : ......
3. 516x 161 =

Jawab : ......




Fase/sesi - Intervensi / sesi 3
Materi : soal matematika dalam bentuk perkalian dua digit
Tanggal
Tempat
1. 91x70= 4,.11x92 =
Jawab : ....... Jawab : .....
2. 22x52= 5.98x19=
Jawab : ........ jawab : ......
3. 96x85=

76
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Fase/sesi : Intervensi / sesi 4
Materi : soal matematika dalam
bentuk perkalian tiga digit
Tanggal
Tempat
1. 123 x764 =
4,113 x 102 =
Jawab: ....... Jawab : .....
2. 181 x169 = 5.950 x 771 =

Jawab : ........ jawab : ......




3. 516x951=

Jawab : ......
Fase/sesi . Intervensi / sesi 5
Materi : soal matematika dalam bentuk perkalian dua digit
Tanggal
Tempat
1. 12x30= 4.91x82=
Jawabne . Jawab : .....
2. 29x50= 5.27x59 =

Jawab : ........ jawab : ......




3. 16x15=

Jawab : ......
Fase/sesi : Intervensi / sesi 6
Materi : soal matematika dalam bentuk perkalian tiga digit
Tanggal
Tempat
1. 111x124= 4.113x102 =
Jawab : ....... Jawab : .....
4, 181x112= 5.900 x 120 =

Jawab : ........ jawab : ......
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5. 500 x111 =
Jawab : ......
Fase/sesi - Intervensi / sesi 7
Materi : soal matematika dalam bentuk perkalian dua digit
Tanggal
Tempat
1. 12x10= 4.91x11=
Jawabe & = % Jawab : .....
2. 22x50= 5.27 x50 =




3. 12x15=
Jawab :

Fase/sesi
Materi

Tanggal
Tempat

: Intervensi / sesi 8

: soal matematika dalam bentuk perkalian tiga digit

1. 111x102 = 4.113x 290 =

81
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2. 113x112= 5.191 x 100 =
Jawab : ........ jawab : ......
3. 115x112=
Jawab : ......
Fase/sesi : Intervensi / sesi 9
Materi : soal matematika dalam bentuk perkalian dua digit
Tanggal
Tempat
1. 10x76= 4.18x12 =
Jawab : ....... Jawab : .....
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2. 21x84= 5.21x15=
Jawab : ........ jawab : ......
3. 17x14=
Jawab : ......
Fase/sesi . Intervensi / sesi 10
Materi : soal matematika dalam bentuk perkalian tiga digit
Tanggal
Tempat
1. 104x816 = 4.413x 721 =

Jawab : .....




2. 210x107 =

3. 140x 203 =
Jawab : ......

5.214x 119 =

84



Alternatif Jawaban Tes Hasil Belajar Siswa baseline-1 & baseline-2 sesi 1

1. 25x30
25
x 30

85




4. 160 x 222
160
x 222

320
320
320

86



Alternatif Jawaban Tes Hasil Belajar Siswa baseline-1 & baseline-2 sesi 2

1. 20x90
20
x 90

00
180

1800
2. 96 x92
96

x 92

198
864

8832
3. 36x82
36

x 82

2
288

2952



4. 169 x 200
169
x 200

000
000
338

33800

5. 114 x 191
114
x 191

114
1026

194

21774

Alternatif Jawaban Tes Hasil Belajar Siswa baseline-1 & baseline-2 sesi 3

1. 12x90
12
x 90

00
108

1080

88



2. 18x42
18
x 42

36
72

365298
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. 129x 123

129
x 123

387
258
1548

90



ALTERNATIF JAWABAN SOAL TES MATEMATIKA

INTERVENSI 1/SESI 1

No Soal Kunci jawaban
1 11 x 30 =330
1
o |V 0 3
3 3
0 0
3 - U g
3 0
2 12 x 22 = 264
1
0 0
2
2 4
2 g g 2
2 4
6 4
3 56 x 10 = 560
5
0 0
1
5 6
0 0
0 0
5 0
6 0

91



17 x 12 =204
0
1
0
2 2
0
10x 11 =110
0
1
0
1
1

92



ALTERNATIF JAWABAN SOAL TES MATEMATIKA

INTERVENSI /SESI 2

No Soal Kunci jawaban
1 111 x 300 = 33300
0 0 0
3 3 3
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
i | 1
3
0
3
3 0
3 0 0
2 192 x 202 = 38.784
0 1 0

93



516 x 161 = 83.076

0
5
3
0
0
5

26

94



187 x 102 =19.074

0 0 0
1 8
0 0 0
0 0
0 1 1
2 6
8 LY
1
0

95



650 x 581 =377.650

3
0
4
8
0
6
15

20

96
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ALTERNATIF JAWABAN SOAL TES MATEMATIKA

INTERVENSI /SESI 3

98

No Soal Kunci jawaban
1 91 x 70 =6.370
9
6 |O 0 7
3 7
0 0
3 - U g
T 0
2 2 X 97— /|
2
1 I
il 5
0 0
2 g g 2
4 4
4 4
3 96 x 85 = 8.160
T IR’
7 4
8 8
2 8
4 3
1 5
5 0
6 0

SN

11 x
92
=2.0
12
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100

0l O

8l 7




ALTERNATIF JAWABAN SOAL TES MATEMATIKA
INTERVENSI /SESI 4

No Soal Kunci jawaban
1 123 x 764 = 93.972
0 1 2
7 4
0 1 1
6 2
0 0 1
4 8
1 2 3
1
7
6
g
3 4
9 7
2 181 x 169 = 30.589

101



0
8
0
8
0
2
28 2 1
l:
6
3
0 9
5
516 x 951 = 490.716
4
9
2

102



113 x 102 =11.556

0 0 0
1 1
0 0 0
0 0
0 0 0
2 2
11 13

103
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950 x 771 732.450
1 9
6 3 0
3 5 0
6 3 0
3 3, 0
0 0 0
9 5 0
15 10
7
7
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ALTERNATIF JAWABAN SOAL TES MATEMATIKA

INTERVENSI 1/SESI 5

No Soal Kunci jawaban
1 12 x 30 = 360
1
o |V 0 3
3 6
0 0
3 - U g
6 0
2 29 x 50 =1454
2
1 4
5
0 5
0 0
4 0
0 0
5 4
3 16 x:15 = 230
1
0 0
1
1 6
0 3
5 0
2 5
3 0

106
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01 x 82 = 7462
9 101
7 |7 0 8
2 8
1 0
4 8 SN0
6 2
27 x 50 = 1593
2 1 7
1 3
1 5
0 5
1 6
5 9
8 3
9 3




ALTERNATIF JAWABAN SOAL TES MATEMATIKA

INTERVENSI /SESI 6

No Soal Kunci jawaban
1 111 x 124 = 13764
0 0 0
1 1 1
0 0 0
2 2 2
0 0 0
4 4 4
i | 1
1
2
1
3 4
7 6 4
2 181 x 112 = 30.272
0 1 0

108
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500 x 111 =51.100

109



113 x 102 =11.526

0 0 0
1 1
0 0 0
0 0
0 0 0
2 2
1 3
1
0

110
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900 x 120 =377.650

9 1

0 0 0

9 0 0
1 0 0

8 0 0
0 0 0

0 0 0

0 0
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ALTERNATIF JAWABAN SOAL TES MATEMATIKA
INTERVENSI 1/SESI 7



No Soal Kunci jawaban
1 12 x10=120
1
o |© 0 1
1
0 0
1 g 0
2
2 22 x50 =1100
2
1 if
i, 5
0
0 0
1 0
0
0
3 12 x 15 = 680
1
0
1
1
0
5
6 5

113
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91x 11 = 1001
9 1 1 1
1 |0 0 1
9 1
0 0
0 9 1 1
0 1
27 x 50 = 1485
2 7
1 3
1 5
0 5
1 3
4 0
0 5
8 5

ALTERNATIF JAWABAN SOAL TES MATEMATIKA



INTERVENSI /SESI 8

No Soal Kunci jawaban
1 111 x 102 =11.422
0 0 0
1 1
0 0 0
0 1
0 0 0
2 2
1 1
1
0
1
1 2
4 2
2 113 x 112 = 12.656
0 0 0
1 1

115



115 x 112 = 12.380

0
1
0
1
0
2

116



113 x 102 =32.770

0 0 0
2 2
0 0 2
9 B
0 0 0
0 0
gl I 3
2
9
3
2 0

117



118

191 x 100 =19.100

1

0 0 0

1 2 1
0 0 0

0 0 0
0 0 0

0 0 0

9 1
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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(RPP)

Kelas VI

Sekolah : SMP Negeri 49 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika

Tahun Pelajaran : 2024/ 2025

Alokasi Waktu : 2X Pertemuan (30 menit)

A. Kompetensi Inti

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak

mulia
B. Kompetensi Dasar

Menentukan strategi pemecahan masalah soal matematika dalam bentuk

perkalian dengan Metode Lattice
C. Indikator

1. Mengidentifikasi soal matematika dalam bentuk perkalian dengan menulis
data yang diketahui dan ditanyakan,

2. Melakukan perhitungan berdasarkan soal matematika yang telah disusun,
3. Menulis jawaban pada kotak yang telah disiapkan
D. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menyelesaikan soal matematika dalam bentuk perkalian dengan
Metode Lattice
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E. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan awal (5 menit)

1. Peneliti mengkondisikan subjek untuk siap belajar.

2. Peneliti dan subjek bersama-sama membaca doa sebelum pembelajaran

dimulai.

3. Peneliti menjelaskan tentang pembelajaran yang akan dilakukan yaitu

menyelesaikan soal matematika bentuk perkalian.

Kegiatan Inti (20 menit)

1.

Peneliti menyajikan soal matematika bentuk perkalian dan membimbing
subjek untuk memahami soal matematika bentuk perkalian dengan
mengidentifikasi data-data dalam soal (mengamati)

Peneliti mengajak subjek untuk bersama-sama membuat sebuah tabel
berdasarkan data-data yang telah diketahui. (mengkomunikasikan)

Peneliti membimbing subjek untuk menentukan rencana penyelesaian soal
dengan menunjukan soal kemudian membimbing subjek untuk
menyimpulkan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut. (menalar

Peneliti mengajak subjek untuk mendiskusikan situasi dalam soal dan apa
akibat dari situasi tersebut untuk menentukan jenis operasi hitung.
(menalar)

Peneliti menyajikan contoh soal kemudian membimbing subjek untuk
menyelesaikan  soal tersebut berdasarkan contoh yang telah
disajikan.(mencoba)

Peneliti menyajikan 5 butir soal latihan dan memfasilitasi subjek untuk

menyelesaikan soal latihan tersebut. (mencoba)

Kegiatan penutup (5 Menit)

1.

Peneliti menjelaskan bahwa subjek telah belajar mengenai soal
matematika bentuk perkalian dua digit dan tiga digit
Peneliti mengapresiasi keberhasilan subjek dalam menyelesaikan soal.

Peneliti memberikan reward
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4. Peneliti bersama subjek membaca doa untuk menutup pelajaran
5. Peneliti menutup pelajaran dengan mengucapkan salam

Makassar,
2025

Mengetahui,

Peneliti Guru

Nur Anisah Mahmud Riska S.Pd
105361101321
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SOAL TES HASIL BELAJAR SISWA
Fasesesi : Baseline-1/ sesi 1
Tanggal 210 /Y I
Tﬁm"pll s h\‘%!‘
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Fase/sesi : Baseline-1/ sesi 2
Tanggal  : 0 Joy )10
Tempat @ ¥e\&J
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Fase/sesi + Baseline-1/ sesi 3
Tanggal  : \q, Jo%
Tempat ¢ Porpus

I 12x90= q\ 10 45609x642= 2610125¢
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Fase/sesi : Intervensi / sesi |
Materi : sonl matematika dalam bentuk perkalian dua digit
Tanggal t\L /oY |25
Tempat : P'-V‘\”\-'S
I 11x30= 4.17x12= W\
Jawab : O\ Tawab : L
\ \ \ ¥
To 0 o ‘o .
\ g \ ¥
R gy, A
® \ \ 1 L \
A\ e ¥ N
2.6{2x22=(-') ® 5. 10@=
Jawab: 1.D.b jawab : . ANy
\ . \ « 0
17 0 a M)
g4 \ 0

Ty
@
S

\« 1

o o
® o i ® {

2,

® o
3. 56x10=
Jawab ; ..3¥O
S b
° T
. S b |\
0 b
@ &
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Fase/sesi : Intervensi / sesi 2

Materi : sonl matematika dalam bentuk perkalian tiga digit
Tanggal N A Iy

Tempat " A

l. 111x300= 4. 187x102=
Jawab : '\.,'\'\QD Jawab : ..7:13'&\
\ \ \ \ & 3
Q © Lo} \ | \ \
A N 3\ '\ \ @ }
° o ° o
@ ° 9 ° b ) 0 1S 4 0 0
@ o 0 o (V) \ L - 1
v o ° @ \

Vs
® ® O ® OO

2x202= 101 A\ S 5. 650 x 581 =
- ;:w;::: ........ jawab: . 0.} 9)0°
\ b ? o
0 9 ) o P, g
S T =T 3 N oS

6 5
@oooo be b | A \000
’Do:%\ bﬁ,l @ca So 00\
SN & o6
3. 516x161= @\ Y\
Jawab: ......

(& \
) 0 0 g
$ s 6
o]
e "
Ogo 0
Q9 y
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Fase/sesi : Intervensi / sesi 3

Materi : soal matematika dalam bentuk perkalian dua digit
Tanggal t g vy I 1)

Tempat A AN

1. 91x70= bSO

anxn=- O\

Jawab: .....

4
05.98)&@

Jawab: . A2 A
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Fase/sesi ¢ Intervensi/ sesid4
Materi : soal matematika dalam bentuk perkalian tiga digit
Tanggal t\b l“\ \'L\
Tempat : LUnA R
1. 123x764= K8 F1 4.113x102= \\= L\
Jawab : .....: Jawab ; .....
\ % \ \ ',’
0 \ % —"'D o S
i v (oA
0 \ \ c
@ . . il (9 = : 0|0
0 \ \ Pa) o R)
(Y Al s
7 7N
O C SR
= Thiss {1y
2. 181x169= ZU Y XS 5.950x 771 FLL=Y
Jawab @ ........ jawab : ......

3 9
9
. - sf....w- L

0,
O

©

g-«
7%
%
O 0@



Fase/sesi
Materi
Tanggal Y ’0", )Ls
Tempat : Qecos
I 12x30= 5%°
Jawab :.......
p L™
9 \]
1' L
JIPAP
)

0
¥
2. 29x50=\%\0
Jawabi. v

t Intervensi/ sesi §
: sonl matematika dalam bentuk perkalian dua digit

TR
DA
'\S S
0 o

0 B

7

3 lﬁxg%"m

Jawab: ......
\ S
S 0

\ b
o

S ? 0

G 3

&

Jawab: .....
o \
+ o
9. g8
\ 0 n
& b
Ay
537x59= LY
jawab: ......
. S
AR
o >
\ b
iy
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Fase/sesi ¢ Intervensi / sesi 6

Materi : soal matematika dalam bentuk perkalian tiga digit
Tanggal CALE) |'l)
Tempat E YITXY
Loxize= \586% 4.113x102= \\ $10
Jawab:....... Jawab: .....
\ i ; 0\ \ g
0 Q
3 \ p \ 0 | \ \ ! 3 '
]
© 0 o °%% o 0
\ b L 1 & \
(o) o o )
Y o./\ A 0\4 & ! T v (3 1
v} G < T 0
2 18ix112= \9 L7 5.900x120= 198600
Jawab: ........ jawab :......
L & \ B o (o)
0 o ‘' D e G &
( 8 v 4 o b
\ (O 0 0 . o © o
\ L(S \ 0 © Z
= |0 0 e [0) o
e §° R
<L
6 1 ) >
3. 500x111= S$& 00 @
Jawab: ......
< 0 Q
o /|e 0
5 0 o [\
0 (9] Q
5 e
3] 3] D
A Tk B9}
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Fase/sesi t Intervensi / sesi 7
Materi : soal matematika dalam bentuk perkalian dua digit
Tanggal  :\ey ot "LS
Tempat : ‘(_uc-.\
1. 12x10= \'],B 4.9|xll=05’0\
Jawab: ....... Jawab: .....
o &
0 Q
0
\ 0
\ 50 o \ \
(o]
(’D 0 0 D 0
0 o @ \
= 3 \
W K oy
2. 22x50= \\ O 5.27x50= 5,800
Jawab:........ jawab : ......
L
B | L %

Jawab: ......
\
0 o
\ B
®o \
S o |3
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T . A}
Fase/sesi t Intervensi / sesi 8
Materi : soal matematika dalam bentuk perkalian tiga digit
Tongel  : 0.0 [o} ,'U

Tempat $ Q [T 1

Lonix102= \\y14 4.113x290= B\ ) Yo
Jawab: ....... Jawab: .....
\ \ \ r& \ N
(6] o’
» . 0‘ 0‘ ( 1 A | 26 12
0
0 /0 ) o 2
\ 0 ° o [® Ll e )
0 0 (¢)
a % 3 E 9 b
2. 13x112= \L 656 5.191x100= } 410
Jawab: ........ ; jawab: ......
\ \ Y A \
4] ['e] 0 o) D o
\ \ 2N | 9 1y
%) o [0} o °
\ €] 2% \ \ el>e |®
0 0 )
9 0 © o
L _J 2 3 (5] fo) (o}
£ Ll T . IR
3. 115x112= \ g §0°
Iawab\: SR S
0
b o
Lo+ \
© o o
X \ g S T\
© o \
Ml e )
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Fase/sesi : Baseline-2 /sesil
Tangeal 2\ o0 | 1OV
Tempat  : Lp\«S

L 25x30= 4,160 x 222 .
Jawab ;. YO Jawab : .93
% < L . °
.71 L2 2 L
o \ LW 1 o
G © i
S o
6 o
3 e
)
L] ]
1
5 =
* 5
[
[ .
d : -



Fase/sesi : Baseline-2 /sesi 2
Tamggal 2 A% Joo /200
Tempat t bere \

1. 20590 =

Jawab }OW

A, 164 x 200
o
Jpwmh:s}.ae
\ 9
\
o \ 7
2
©
o/ A
o
-~
R
. A
\
'
P
=
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Fasc/sesi  : Baseline-2 /sesi3
C Tanggl 1 \§ oo 20w
Tempat  : Dev-pyug e kas

1. 12x90= 4,569 x 642 =
Tawab : \OP© Jawab : 2ES18
AR L N
o o . KJ4Rr4n
\ : v, N “
%
el M
0
a i
: i
"
T
1
| |
-I'; 5
P
. |
[ .
- , -~ [
b— ————
[ [}
{ 0
\
£
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Jstan ot

Tebo (0905

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN rost Rl
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA " ="

pi P g ) ey
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA @ Nur Anisah Mahmud
NIM 10536 11013 21
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL  : Treatment Anak Berkemampuan Rendah Dalam Mengerjakan
Soal Operasi Perkalian Dengan Metode Lattice Di SMP Negeri

49 Makassar
PEMBIMBING | : L. Dr. Rukli, M.Pd., M.Cs.
I1. llhamsyah, S.Pd., M.Pd.
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan .l'!'.a:dan
A ML’LM;'- S5 Yacena
Stiasa P ’b/‘
2 v ) o(‘A‘
S4F !uliob. Lebib Gumple b ab & Gl
S Sreed
M“"&n, - Qv 5.;:‘0\ (?.(‘um LN s
S AN B =1
e 3. Q.,\:h. ~Deskeplon Veadicn aak Ot
: s l \'Ll-\h \chae \‘NJA\K--\

G Qn‘vv.\-:\w\ \’lV\‘L‘:Lt ?NL"E.‘:-\ = |

_Hued \4‘:*&‘&&"""\&\ LUt (S
A ‘Z:F:' i \iv‘%‘. 2 Qoted
- R s\ s g A Qote
PSS %‘\ y ?E’
5. [Munaamy

L TN e

Catatan:
Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan
minimal 5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
Makassar, 14 (0Whari 2624 203€
Mengetahui,
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Ity

Telp 9%

"848 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN =% s -
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA " ™

- YAl oy
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA  : Nur Anisah Mahmud »
NIM 10536 11013 21 -
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDULPROPOSAL  : Treatment Anak Berkemampuan Rendah Dalam Mengerjakan

Soal Operasi Perkalian Dengan Metode Lattice Di SMP Negeri

49 Makassar
PEMBIMBING II : 1. Dr. Rukli, M.Pd., M.Cs.
IL. llhamsyah, S.Pd., M.Pd.
Tanda
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan T::gan

L[ tfnfiv |Parbaikan Wabee l:u.k-....) /

2. (Suiaga . fo hefin ?cr\mwa..\. e UE. 5 Qﬂu&.q

Seow | Durboatts butg 7 | '{,4.
I

N L“""Sl‘)l‘l" thnna.\ A- P(thJL.' ‘L@-J P
p«(‘)q-’bn ‘W““ "o‘?-'h«\ el
&A& Cornpt = C--—-?-f

\- \)"‘\" ,3/“{‘_‘ ?‘(‘\}A:k (lt-ﬁlll;--\ d“. &‘\g l_e
W Rapilean beatede bulisan

3

§ [ Jumar, (o,1230x Ace

Catatan;

Mz_zhasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan
minimal 5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
Makassar, |4 (auunari 2024 9014
Mengetahui,
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A% UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR i i o s
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN fel, 1) MeaeeT/ v 3 (1)

Frrwil - (hgpaenimernite e kf

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA T T ommiclMaianipioeb

ptn M Gan Al iy

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama Mahasiswa : Nur Anisah Mahmud

NIM : 10536 11013 21

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Treatment Anak Berkemampuan Rendah dalam

Mengerjakan Soal Operasi Perkalian dengan Metode

Lattice di SMP Negeri 49 Makassar
Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka proposal ini telah memenuhi syarat dan
layak untuk diujikan di hadapan Tim Penguji ujian proposal pada Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Makassar.
Makassar, 14 jowaavi 2025
Disetujui Oleh:
Pembimbing [ Pembimbing 11

e = 2

Dr. Rukli, M.Pd., M.Cs. Ilhamsyah, S.Pd., M.Pd.




146

-raUSAR AW\ ==

BB MAJLL (S PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSA | SIULLAMMADIY AR o fesits 2,00

[T S L R
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR i i~ gy oy PO
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

oLl

LEMBAR PERBAIKAN SEM.INAR PROPOSAL
Nama : Nur Pniseh Mr&wuc’
Nim :los k1 lot 3u
Prodi : Pendiditan Malemalibe
Judul ; Xewatennt avnab birbtononpuan cordel Jarann wmgrx\r‘~
Soai o ackplien donag~ nvkode lebtre St @oN ug
Mkassac. -

Oleh tim penguji, harus dilakukan perbaikan-perbaikan. Perbaikan tersebut dilakukan dan
disetujui oleh tim penguji sebagai berikut :

No Dosen Penguiji Materi Perbaikan
- Peloalenn & Quayinsan bimbeng

Paraf
1 |0 Do Hosninte Sob o] Ruaeh ke Gyt z"\gﬁ
4

- \—b_‘\.s [PLRN Mwm—- *l—\"““j
2 [Or bivemn Dpd | Quegehduer Mutnde Yoy Aupwber

~ Qrulisan \evanmae
3 [Nodos aser S0 0 ) ®

4 ST-NM«&M..&.“;.,,A iy /é )
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASBAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

Pada hari ini .3“""“ ....... Tanggel J4.%men 2025 14......H bertepatan
tanggal ... Bt 20.....M bertempat dirueng Ufen. lawtel 2

kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar

Proposal Skripsi yang berjudul :

'IT-“&WJ”'LQN& barksnaon puars_ Cendal dasamm svmagryabn
Soas ©pra® peckalion dimaan Metode \abbiee f;J

YMP Naigo~ ks Mebassar . '

Dari Mahasiswa :

Nama : Wn"'t“‘l‘wt"“"J e
StambukiNIM . Jon Ay a

Jurusan : Pordiditars Malerabies
Moderator L 81 Murbuvarcal Halim S opd

Hasil Seminar § Uy&ﬂ%,{»uw}-hafl—mwg‘/{ ;
Alamat/Telp 30 Panank b 5 ve g /293500, 04 My

Dengan penjelasan sebagai berikut :
Picdoiamn tag: bentana twkok s, Swba orguiba s
feckarf Quntlihan Shyybrun |, dan tan Wbacainys .

Disetuji
Moderator  : St Nor Hurraissh bl csi o, Mpd. ( (,é‘
Penanggap | : 0 Aedi Hosnield Sod Mpd ¢ o

Penanggap Il :-BLTI&‘N(“\“\ Mpd : ( m 3
penanggap Ill : Mo &eifar . goddved  ( éM .

N
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN

UPT SPF SMPN 49 MAKASSAR
=4

lamat : JI. Syech Yusuf Katangka No. 78 Kel. Mi) Upa Kee. Rappocini KP. 90221
B 462 §13-4204-4955 67+ smpndImakassar@gmail.com NPSN : 69988073

T KETE AN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor: 083/SKTMP/UPT SPF SMPN 49MKS/V1/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah:

Nama : IKHSAN, S.Pd., M.Pd
NIP 19750925 199802 1 001
Pangkat/ Golongan : Pembina Utama Madya/ IV.d
Unit Kerja : UPT SPF SMP Negeri 49 Makassar
Menyatakan bahwa :
Nama : Nur Anisah Mahmud
NIM/Jurusan : 105361101321/ Pendidikan Matematika
Pekerjaan : Mahasiswa (S1) Universitas Muhammadiyah Makassar
Alamat : J1. Pallantikan No.9

Benar telah melaksanakan penelitian di UPT SPF SMP Negeri 49 Makassar dalam rangka
Penyusunan Skripsi pada Universitas Muhammadiyah Makassar dengan judul penelitian:
“Treatment kepada Anak Berkemampuan Rendah dalam Mengerjakan Soal Operasi
Perkalian dengan Metode Lattice di SMP Negeri 49 Makassar”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pembina Utama Madya
50925 199802 1 001
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIVAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR .

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT ’_
JI. Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 e-mall dp3 m@unismuh.ac.ld

e —
Nomor : 6272/05/C.4-VIl1/11/1446/2025
Lamp  : 1 (satu) Rangkap Proposal 21 Sya'ban 1446
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth,

Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan

di-
Makassar

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 0211/FKIP/A.4-11/11/1446/2025 tanggal 20
Februari 2025, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : NUR ANISAH MAHMID

No. Stambuk : 10536 1101321

Fakultas : Fakultas Keguruan dan [imu Pendidikan

Jurusan : Pendidikan Matematika

Pekerjaan  : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"TREATMENNT KEAPADA ANAK BERKEMAMPUAN RENDAH DALAM
MENGERJAKAN SOAL OPERASI PERKALIAN DENGAN LATTICE DI SMPN 49
MAKASSAR"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 22 Februari 2025 s/d 22 April 2025.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

R Tt -
SRS

uhsin, M.Pd.
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS FENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JL Jendral Abmad Yaal No. 2 Makasssar 90171
Website: dpmptsp.makassarkota.go.ld

SURAT KETERANC‘AN PENELITIAN
"Nomor: 070/4730/SKP/SB/DPMPTSP/272025

DASAR:

a. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang Penerbitan
Keterangan Penclitian.

b. Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah

¢. Peraturan Walikota Nomor 4 Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berbasis Resiko,
Perizinan Non Berusaha dan Non Perizinan

d. Keputusan Walikota Makassar Nomor 954/503 Tahun 2023 Tentang Pendelegasian Kewenangan
Perizinan Berusaha Berbasis Resiko, Perizinan Non Berusaha dan Non Perizinan yang Menjadi
Kewenangan Pemerintah Daerah Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Makassar Tahun 2023

¢. Surat Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi

Selatan nomor 420/S.01/PTSP/2025, Tanggal 24 Februari 2025

Rekomendasi Teknis Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Makassar nomor

4733/SKP/SB/BKBP/11/2025

™

Dengan Ini Menerangkan Bahwa :

Nama :  NUR ANISAH MAHMUD

NIM / Jurusan ;105361101321 / Pendidikan Matematika

Pekerjaan :  Mahasiswa (S1) / Universitas Muhammadiyah Makassar

Alamat :J1 Sultan Alauddin No.259, Makassar

Lokasi Penclitian :  Terlampir-,

Waktu Penelitian : 24 Tecbruari 2025 - 24 April 2025

Tujuan : Skripsi

Judul Penelitian :  TREATMENT KEPADA ANAK BERKEMAMPUAN RENDAH

DALAM MENGERJAKAN SOAL OPERASI PERKALIAN
DENGAN METODE LATTICE DI SMP NEGERI 49
MAKASSAR

Dalam melakukan kegiatan agar yang bersangkutan memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a Surat Keterangan Penelitian ini diterbitkan untuk kepentingan penelitian yang bersangkutan
selama waktu yang sudah ditentukan dalam surat keterangan ini.

b. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai / tidak ada kaitannya dengan judul dan
tujuan kegiatan penclitian.

¢. Melaporkan hasil penclitian kepada Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Makassar
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2. Pertinggal,~
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